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Secara normatif, tidak ada satupun agama yang menganjurkan pemeluknya
untuk melakukan tindak kekerasan, baik terhadap sesamanya yang berbeda
pandangan (madzhab) maupun pada pengikut agama lain. Sebaliknya , agama
justru memerintahkan manusia untuk saling mengenal dan memahami satu sama
lain.1 Lebih dari itu , sebagaimana dinyatakan dalam sebuah pernyataan yang
diyakini sebagai hadis, adanya perbedaan dan pluralitas adalah rahmat, bukan
laknat .2 Hal yang sama juga diajarkan dalam agama-agama yang lain/' Akan tetapi ,
kenyataan yang terjadi ternvata tidak selalu demikian. Tidak jarang kita jumpai
adanya rasa saling curiga di antara umat agama, bahkan sampai terjadi tindak
kekerasan di antara mereka. Apa yang terjadi pada kasus bom bunuh diri akhir-
akhir ini, juga kerusuhan yang melibatkan masyarakat agamis di beberapa wilayah
tanah air adalah bukti-bukti yang menyatakan hal itu.
Berdasarkan atas kenyataan-kenyataan tersebut , para pemikir dan tokolv
tokoh agama kemudian terdorong untuk melakukan pendekataivpendekatan
lintas agama secara intens, sehingga terjalin komunikasi yang baik , keterbukaan,
Pernyataan ini didasarkan atas ajaran al-Quran,
"Wahai manusia ! Sungguh, Kami telah menciplakan kalian dari laki-laki dan
perempuan, kemudian Kami jadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersukit-suku agar kamu saling
mengenar (QS. Al-Hujurat, 13).
Pernyataan yang dimaksud adalah Ikhtilcif Ummati Rahmah (Perbcdaan di antara
umatku adalah rahmat).
Fredrich Heiler, '*Studi Agama Seabagai Pcrsiapan Kerjasama Antaragama" dalam A.
Norma Permata, Metodologi Studi Agama, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000 ). 223.
n
2saling memahami dan saling menghargai. Pada tingkat grass roots , usaha-usaha
tersebut, antaia lain, dilakukan dengan cara sering melaksanakan kerja bareng
yang melibatkan umat lintas agama untuk kegiatan-kegiatan social atau kegiatan
tertentu. Senientara itu , pada tingkat elit agama , dilakukan lewat dialog-dialog,
pertemuan-pertemuan ilmiah atau seminar-seminar yang melibatkan tokoh -tokoh
agama yang berbeda. Bersamaan dengan itu , juga dikembangkan paham-paham
inklusif dan pluralis, yaitu suatu paham keagamaan yang dapat menerima atau
mengakui keberadaan umat dan agama lain di luar agamanya sendiri.
4
Di Malang raya , upaya-upaya seperti di atas dilakukan, antara lain , dengan
membentuk forum-forum kebersamaan yang melibatkan umat lintas agama,
seperti Forum Kerukunan Antar Umat Beragama (FKAUB) , Gerakan Muda
Antar Umat Beragama (Gema UB) , Perempuan Antar Umat Beragama (PAUB) ,
Forum Doa F>ersama (FDB) . Pada tingkat grass roots, dilakukan kegiatan-kegiatan
bersama, seperti pengobatan masal, bhakti social dan sejenisnya; sedang ditmgkat
elit agama duakukan kajian-kajian , seperti Studi Intensif Islam Kristen (SIKI ) , dan
Christian-Moslem Dialogue (CMD) oleh GKJW Malang. Lebih jauh , pertemuan-
pertemuan tersebut tidak jarang kemudian diikuti dengan kegiatan live in , di mana
tokoh-tokoh muslim ditempatkan di Gereja sedang non-muslim di tempatkan di
pesantren, sehingga mereka diharapkan bisa lebih mengenal d^n akxab.
Akan tetapi, pendekatan-pendekatan lintas agama dan paham-paham
inklusifas atau pluralitas tersebut, termasuk praktek-praktek kerjasama antar umat
4
Kajian tentang inklusif tas dan pluralitas agama secara lebih luas dapat dilihat dalam M
Zainuddin, Re /asi Islam Kristen (Surabaya, Disertasi IAIN Sunan Ampel, 2008), 43-67
3beragama yang dibangun dan digalakkan, ternyata lebih didasarkan atas
pertimbangan-pertimbangan dan tujuan ^ tujuan sosiologis dan psikologis daripada
teologis. Maksudnya , pemikiran-pemikiran tentang inklusifisme dan pluralisme
agama, juga praktek ^praktek dialog dan kerjasama antar umat beragama yang
dikembangkan di masyarakat dan elit agama saat ini, masih lebih didasarkan atas
kenyataan bahvva kita dan agama yang diyakini masyarakat adalah beragam,
sehingga diperlukan paham pluralism agama , adanya dialog antar umat beragama ,
kerjasama dan seterusnya , agar tidak terjadi ketegangan, gesekan dan kekerasan
antar umat beragama .0
Menurut Farid Esack, paharmpaham inklusif dan pluralis juga praktek-
praktek kerjasama antar umat beragama yang didasarkan atas pertimbangaiv
pertimbangan sosiologis dan psikologis seperti di atas tidak cukup kokoh untuk
membangun hubungan yang harmonis antara umat beragama . Sebab, tidak sedikit
orang yang melakukan dialog dan kerjasama dengan umat agama lain tetap tidak
menanggalkan rasa superioritas agamanya sendiri dan tetap menolak segala bentuk
penyelamatan yang tidak berafiliasi pada agama mereka sendiri. Artinya, mereka
tetap menafikan kebeiadaan agama dan kemanusiaan penganut agama lain, meski
telah hidup berdampingan, dialog dan melakukan kerjasama dengan umat agama
lain, sehingga tetap rawan kondik dan menyimpan ketegangan.0 Kenyataannya,




A Khudori Soleh dan Erick Sabti Rahmawati, Kerjasama Umat Beragama dalam al-
Our 'an PerpsketJHermenutika Farid Esack (Malang, UIN Press, 2011 ), 127.
o
•s
4Pelayanan Mahasiswa Indonesia (LPMI) dan pelecehan Islam yang dilakukan oleh
Pendeta Ali Markus di GKJW Tuiungrejo, Batu , Malang, pada tanggal 17 Maret
2007.
Berdasarkan hal tersebut , maka paham-paham inklusifisme dan pluralism
agama yang dikembangkan, juga dialog-dialog dan kerjasama antar umat beragama
yang dilakukan selama ini, perlu diberi landasan lain yang lebih kuat. Landasan
yang dimaksud adalah dasar-dasar teologis yang digali dari teks- teks suci agama
sendiri, sehingga menjadi tidak terbantahkan dan tidak tergoyahkan. Penelitiar.
ini bermaksud mengisi kekurangan tersebut , dengan cara menggali landasan dari
teks-teks sue; agama-agama yang dapat dijadikan dasar atas paham-paham
inklusifisme can pluralisme agama , juga praktek-praktek kerjasama antara i .mat
beragama yang telah dilakukan. Penggalian data tentang jeks-teks suci agama-
agama ini sendiri dilakukan berdasarkan atas pandangan para elit agama-agama
yang dinilai paham dan dapat menjelaskan tentang makna dari teks suci agama
yang dimaksud.
B. Rumusan Masalah.
1. Bagaimana pandangan para elit agama-agama di Malang Raya tentang
pluralisme agama ?
2 . Teks suci apa saja yang dijadikan dasar atau argument oleh para elit
agama-agama untuk mendukung gagasannya tentang pluralism agama ?
f-
5*; 3. Apa upaya yang dilakukan para elit agama ^agama di Malang Raya untuk
mensosialisasikan pandangannya tentang pluralism agama tersebut kepada
umatnya masing-musing ?
C. Tujuan Penelitian.
1. Mcngetahui pandangan para elit agama-agama di Malang Raya tentang
pluralisme agama , sehingga dapat dipetakan kemungkinan potenshpotensi
yang dapat dikembangkan untuk dilakukan proyek kerjasama antar umat
beragama di Malang Raya demi tercapainya kerukunan antar umat
bcragam .i secara lebih baik.
2 . Mengctahui teks ^ teks suci agama yang dijadikan dasar argument oleh para
elit agama'agama di Malang Raya dalam rangka membangun
pandangannya tentang pluralism agama.
3. Mengindentifikasi bentuk-bentuk sosialisasi dan aplikasi pcmahaman yang
efektif kepada umat sehingga dapat dikembangkan sebagai pengembangan
dakwah di masa ^masa yang akan datang.
D. Urgensi Penelitian.
Berdasarkan atas persoalan dan tujuan sebagaimana di atas, penelitian ini
dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis:
1. Sebagai bahan masukan bagi Kementrian Agama , juga pihak-pihal; yang
sangat konsen dalam persoalan social keagamaan, dalam upaya untuk
<0
6r
mengemb - .ngkan pemahaman kcagamaan dan perilaku yang pluralis dalam
masyarakat keagamaan kica yang beragam dan majemuk.
2 . Sebagai dnsar teologis bahwa pemahaman dan perilaku pluralis tidak
sekedar L erdasarkan atas pcrtimbangan social semata melainkan juga
berdasarkan aras ajaran teks suci . Yaitu , bahwa seinua teks suci kcagamaan
mcngajarkan sikap dan perilaKii yang pluralis.
3 . Memperkaya khazanah kajian kcagamaan , terutama masalah sosialisasi
ajaran dan doktrin keagamaan . Penclitian tentang pandangan d m
sosialisasL pluralisme agama yang eiektif yang dilakuknn para elit agama
agama di Malang Raya ini dapat dijadikan model bagi wilayah lain dalam
upaya membangun kerukunan umat beragama secara baik dan harmonis.
E. Sistematika Pembahasan.
Sistematika penulisan dalam penclitian ini dibagi dalam lima bab sebagai
berikut:
Bab I merupakan pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang
penelitian, rumusan masalah yang akan direliti , tujuan dan manfaat penclitian.
Bab II berupa tinjauan pustaka yang terdiri atas dua sub-bab, yaitu (1)
tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan posisi
penelitian ini rendiri di antara penelitian-penelitian yang sejcnis; (2 ) pcrspektii




7Bab III berisi metode penelitian, menjelaskan tentang lokasi dan subjek
penelitian, pendekatan dan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk
metode analisis yang dipakai.
Bab IY , merupakan paparan data tentang pluralism agama atau masalah
yang sedang dikaji. Pada bab ini pertama-tama dijelaskan tentang latar belakang
elit agama yang menjadi subjek penelitian, pandangannya tentang pluralism
agama, dasar-Jasar teologis dari teks-teks suci agama yang dijadikan dasar atas
pandangannya tersebut, juga cara ^cara mereka dalam melakukan sosialisasi atas
pandangaivpandangan yang dimaksud.
Bab V, analisis analisis terhadap masalalvmasalah yang sedang dikaji,
meliputi pandangan para elit agama yang menjadi subjek kajian tentang pluralism
agama dan m:tode sosialisasinya , termasuk tingkat relevansi atau kejelasan dari
teks'teks suci agama yang dijadikan landasan berpikirnya.






Penelitian tentang pluralisme agama telah dilakukan oleh banyak sarjana ,
baik dari Barat, Timur mr.upun Indonesia sendiri. Di wilayah Malang raya ,
beberapa penelitian dan buku yang meneliti masalah ini dapat disebutkan, antara
lain, sebagai berikut. Fertama , penelitian A Khudori Soleh, Rifa Hidayah dan
Retno Mangestuti, tahun 2004.1 Penelitian yang bersifat literer ini mengkaji
pandangan Farid Esack, tokoh pluralism dari Afrika Selatan, tentang pluralism
agama dan dasar-dasar teks suci yang dijadikan landasan bagi pandangan
*
pluralismenya . Menurutnya , berdasarkan atas prinsip-'prinsip hermeneutika yang
dikembangkan, banyak ayat abQur ’an yang mengajarkan tentang pluralism agama.
Hasil penelitian ini digabung dengan penelitian Erick Sabti Rahmawati tentang
konsep kerjasama Farid Esack kemudian diterbitkan oleh UIN Press, dengan judul
Kerjasama Uniat Beragama dalam aFQur’an Perspektif Hermeneutika Farid Esack .2
Kedua , penelitian M Zainuddin tentang relasi IslanvKristen di Malang,
tahun 2004.3 Hasilnya , bahwa kerukunan umat beragama yang terjadi di Malang
disebabkan oleh beberapa factor , antara lain, ':radisi, peran elit agama dan
1
A Khudori Soleh , Rifa Hida\ ah, Retno Mangestuti, Pluralisme dan Hubungan Antar
Umat Beragama Farid Esack , Penelitian tidak diterbitkan, (Malang, Lemlitbang UIN Malang,
2004).
A Khudori Soleh dan Erick S Rahmawati, Kerjasama Umat Beragama dalam al-Our 'an
Perspektif Hermeneutika Farid Esack, (Malang, UIN Press,Malang, 2011).
J M Zainuddin, “Respon Masyarakat Avvam Terhadap Dialog Antar Umat Beragama di
Kabupaten Malang”, dalam Seri Penerbitan Dirjen Bagais (Jakarta, Depag RI , 2004 ), 36.
0pemerintah, dan factor kesederhanaan pola interaksi. Berkaitan dcngan pcran clit
agama , ternyata komunikasi dan hubungan baik yang terjadi secara noivformal
yang dilakukau olch tokolvtckoh agama atau masyarakat jauh lcbih bcrpcngaruh
dan penting dibanding dengan yang dilakukan tokoh'tokoh resmi lcvvat forum'
forum formal untuk dialog atau LSM'LSM.
Ketiga , penelitian Syamsul Arifin tentang pola interaksi social tiga
kelompok agama, yaitu Islam , Kristen dan Budha, tahun 2004 -
*4 Hasilnya, bahwa
peibedaan agama tidak menjadi hambatan bagi interaksi social di antara mereka .
Hal ini disebakan oleh 3 faktor : (1) mereka tetap menyakini agamanya sendiri
meski mengapresiasi keberadaan agama lain, bersifat inklusif, (2 ) adanya rasa
budaya masyarakat yang sama , (3) adanya tokoh atau pemimpin masyarakat yang
akomodatif. Meski dendkian, konflik agama di antara mereka masih juga terjadi.
Keempat, penelitian Zaini.ddin tentang kenstruksi konsep pluralism agama
di Malang, tahun 2008.5 Hasinya , bahwa pandangan pluralism agama di kalangan
elit agama di Malang dapat dibagi dua kelompok, fundamental dan moderat.
Dalam masalah pola interaksi keagamaan, pemikiran kaum fundamental lebih
bersifat ko-cksistensi atau inklusif , sedang pola interaksi kaum moderat lebih
bersifat pro-eksistensi atau pluralis.
Syamsul Aril in, "Pluralisms Agama di Pedesaan Studi tentang Pola Interaksi Sosial
Tiga Kelompok Agama di Mojorcjo, Batu
*' dalam Seri Penerbitan Dirjen Baeais (Jakarta, Depay
RI , 2004), 30.
Zainuddin, ReIasi Islam - Kristen Konstruksi Sosial Elit nAgama tentang Pluralisme




Kelima , penelitian Erik Sabti Rahmawati tentang pemahaman dan aplikasi
toleransi beragama di PP Dai abTaqwa , Ngalah, Pasuruan, tahun 2011.6 Hasilnya,
bahwa pandangan sang pengasuh pesantren adalah bersifat inklusif dan
pandangan tersebut diaplikasikan dengan cara membuat maklumat-maklumat
tentang inklusifitas di pesantren, bahkan lebih jauh pandangan terscbut
diaplikasikan dengan cara meneiima mahasiswa dari kalangan noivmuslim untuk
kuliah di perguruan tinggi pesantren ini; juga diaplikasikan dengan cara menerima
kegiatan live in kalangan non-muslim yang ingin mengenal dan memahami Islam
secara lebih jauh.
Berdasrrkan penelitian-penelitian tersebut ada beberapa hal yang dapat
disimpulkan. L'ertama, basil penelitian di atas menguatkan pandangan awal
peneliti bahwa konsep pluralism dan kerjasama antara umat beragama sampai saat
masih lebih didasarkan atas factor sosiologis dan psikologis, bukan teologis atau
teks suci, sehingga tetap rawan muncul ketegangan dan gesekan. Kedua ,
penelitiaivpenelitian yang ada masih berputar pada hubungan antara dua agama
besar , Islam dan Kristen, belum melibatkan agama-agama lain , meski kenyatannya
agama-agama lain hidup dan berkembang pesat di wilayah Malang raya. Ketiga ,
penelitiaivpenclitian yang ada masih berkutat pada masalah menentukan pola*
pola relasi, belum sampai pada persoalan bagaimana pandangaivpandangan yang
inklusif dan pluralis tersebut disosialisasikan kepada para umat . Penel i t inn h . j
6
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mengisi kekurangan tcrsebut sekaligus menunjukkan perbcdaan dan kelebihannya
dibanding penelitiaivpenelitian sebelumnya .
B. Perspektif Teori.
1. Sikap-Sikap Keberagamaan.
Dalam sikap keberagamaan ini , paling tidak ada tiga tipe sikap yang
ditunjukkan oieh umat: ekskusif , inklusif , dan pluralis/ Sikap eksklusif adalah
pandangan yang mengklaim bahwa kebenaran dan keselamatan hanya ada dalam
agamanya sendiri.5 Dalam agama Katolik , jargon yang disampaikan adalah “Extra
ecclesiam nulla solus” (tidak ada keselamatan di luar Gereja) , dan “No Other Name”
(tidak ada keselamatan di luar Yesus Kristus) ,9 sedang dalam Islam ayat-ayat yang
sering dikumandangkan adalah uSiapa yang menerima agama selain Islam tidak akan
diterima dan pada hari akhir ia temnasuk golongan yang rugi” (Q,S. aUMaidah: 3) dan
“Sesungguhnyu agama di sisi Allah adalah Islam” (Q,S. Ali-Imran: 85) . 10
Sikap inklusif adalah pandangan yang percaya adanya kebenaran dan
keselamatan dalam agama lain rapi standar kebenaran dan keselamatan tetap
berada dalam agamanya sendiri. Dalam Katolik, istilah yang dimunculkan adalah
the Anonymous Christian (Kristen Anonim orang atau orang noivKristiani) yang
diperkenalkan oleh Karl Rahner (1904-1984 M) , seorang tokoh gereja Jesuit
Jerman, yakni bahwa orang noivKristiani juga akan selamat sejauh mereka hidup
7
Alvvi Shihab, Islam Inklusif ] 84-45, Budhy Munawar Rahman , Islam Plura /is, 44-49
John Lyden (ed), Enduring Issues In Religion. (San Diego: Greenhaven Press Inc,
1995), 63.
9
Budhy Munawar-Rachman, Islam Pluralis, 44-45
10
Dalam bahasa arab kata Islam bermakna tunduk kepada Allah. Ibid.45
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dalam ketulusan hati rerhadap Tuhan, dan yang menyelamatkan mereka adalah
Kristus meski mereka tidak tahu hal itu .11 Senada dengan istilah tersebut, dalam
Islam dikenal isdlah non-Muslim par excellance dan Muslim par excellance.12
Sikap pluralis adalah paradigma pemikiran yang berpendapat bahwa seciap
agama mempunyai kebenaran dan jalan keselamatan sendiri-sendiri sehingga tidak
ada yang berhak mengklaim hanya agamanya yang benar.13 Beberapa ungkapan
yang mengekspresikan paradigma ini, “Other religions are equally valid ways to the
same truth” (John Hicks; 1. 1922 ) , “Other religions speak of different but equally valid
truths" (John B Cobb Jr; 1. 1925) , dan “Each religion express an important part uj die
truth'' (RaimundoPanikkar; 1918-2010) .14
2. Pluralisme Agama.
Pluralisme agama adalah fenomena yang telah ada sejak dahulu . Namm ,
istilah pluralisme sendiri beserta kajiannya baru muncul pada abad ke-19, terkait
dengan adanya studi empiris terhadap agama yang dikenal dengan istilah studi
comparative religions yang kemudian memunculkan beberapa disiplin ilmu baru ,
seperti sosiologi agama, antropologi agama, sejarah agama , psikologi agama ,
fenomenologi agama , dan lain-lain. Studi fenomenologi agama , misalnya , yang
menggunakan pendekatan ilmu-ilmu kemanusiaan atau ilmu-ilmu sosial,
menemukan “keimanan” universal pada penganut agama-agama, baik primitif
11 John Kick, A Christian Theclcgy of Religions, (Louisville Kentucky: Westminster John
Knock Press), 20
Budhy Muna\va--Rachman, Islam Pluralis, 46
13 John Lyden (ed ), Enduring Issues In Religion, 74
14
Budh) Munawar-Rachman, Islam Pluralis, 46
«r
113
maupun modern, sehingga mendorong adanya pengakuan terhadap keragaman
keyakinan dan kebenarannya.15
Pada saat ini, ketika globalisasi menjadi sebuah keniscayaan, tidak
mungkin lagi mengisolasi diri, termasuk juga isolasi kehidupan agama. Globalisasi
menghadapkan kita pada kenyataan bahwa beberapa macam agama dan budaya
hidup bersama , bertetangga dekat dalam sebuah desa dunia (gbbal village ) .
Konsekuensinya , terwujudnya toleransi antar umat agama menjadi tuntutan yang
tidak dapat dielakkan. Dengan toleransi ini , pengalaman keberagamaan lebilv
lebih ajaran keimanan ( faith) masmg-masing agama tidak boleh diganggu gugat.
Para pemeluk agama yang berbeda bisa berbicara tentang apa saja selama tidak
mengusik ajaran dan pengalaman keagamaan orang lain. Itulah makna pluralisme
( pluralism) yang juga berarti pluralitas (plurality) agama.10
Secara etimologis , pluralisme berasal dari bahasa Inggris pluralism, yang
berarti theory that there are more than one or more than two kinds of ultimate reality , 1 /
yaitu suatu doktrin filsafat yang menegaskan bahwa apa yang substantif tidak
hanya satu (monism) dan tidak pula dua (dualism ) , melainkan beragam dan
bervariasi sebanyak realitas yang ada.18 Sejalan dengan itu , Gerald Collins dan
Edwards G. Farrigia juga menyatakan bahwa pluralisme adalah suatu pandangan
15
Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas?, (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 1999), 4^16
A . Qodri A . Azizy, “Al-Qur’an dan Pluralisme Agama”, dalam Profetika , Jurnal Studi
Islam vol . l , No. 1 Januari 1999, 18-19
Jean Y. Me Kechnie, Websters New Universal Unabridged Dictionary , (New York:
The World Publishing Company, 1972). 8 78
18
A .E. Siregar, Kamus Lengkap Indonesia-Inggris, (ttp: tnp, t . t .), 1 1 1 4. Lihat juga
Dogobert D . Runes, Dictionary of Philosophy, (New Jersey : Adam & Co. , 1976 ), 240. Paul
Edwards, The Encyclopedia of Philosophy, V, (New York : Mac Milan Publishing, 1967), 363-4
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filosofis yang tidak mau mereduksi segala sesuatu pada satu prinsip terakhir ,
melainkan menerima adanya keragaman.19 Dalam konteks keagamaan, pluralisme
dimaknai sebagai the belief or doctrine that affirms or advocates plurality as a good
thing ,20 yaitu suatu doktrin atau keimanan yang menyatakan bahwa pluralitas
merupakan pokok pcmbahasan dalam pcmbicaraan pluralisme: pembicaraan yang
menerobos batas konsep agama sekaligus juga memasuki wilayah doktrin atau
keimanan agama itu sendiri.21 Tegasnya, pluralisme adalah doktrin yang mengakui
adanya keragaman substansi atau klaim kebenaran suatu agama yang tidak
tunggal. Paham pluralisme dimaksudkan untuk menghilangkan paham
kemutlakan, superior, eksklusif, truth claim dan yang sejenis untuk kemudian
memunculkan sikap-sikap rasionalitas, inklusifitas, saling menghormati keyakinan
keagamaan dan saling belajar serta berbagi pengalaman keagamaan untuk
kebaikan.
Alwi Shihab (1. 1946) lebih jauh menjelaskan bahwa pluralisme tidak
semata menunjuk pada kenyataan adanya kemajemukan tetapi sekaligus
menuntut keterlibatan aktif terhadap kenyataan kemajemukan tersebut .
Seseorang dapat dikatakan menyandang sikap pluralis jika dapat berinteraksi
positif dengan lingkungan kemajemukan tersebut. Dengan kata lain , pluralisme
dalam konteks agama adalah bahwa tiap pemeluk agama dituntut bukan saja
memahami dan mengakui keberadaan dan hak agama lain, tapi juga terlibat aktif
19
Gerald O’Collins and Edwards G. Farrigia SJ, Kamus Teologi, (Yogyakarta, Kanisius,
2001), 257-8
"° Schurt M. Ogden, Is There Only One True Religion or Are There Many?, (Dallas:
Southern Methodist University Press, 1992), 4
- 1 Qodri A. Azizy, Al-Qur’an dan Pluralisme Agama, 19
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dalam usaha memahanii perbedaan dan persamaan di antara mereka guna
tercapainya kerakunan dan keharmonisan dalam kebinekaan.
Karena itu , pluralisme berbeda dengan kosmopolitanisme . Sebab,
kosmopolitanisme hanya menunjuk pada keaneka-ragaman tanpa adanya interaksi
social yang positif di antara mereka khususnya dalam konteks keagamaan, sedang
pluralisme justru menekankan persoalan ini. Kosmopolitanisme menunjuk pada
suatu realitas di mana aneka ragam agama, ras , bangsa hidup berdampingan di
suatu lokasi , seperti di kota-kota besar yang penduduknya terdiri atas multi agama.
Pluralisme juga berbeda dengan relativisme, karena relativisme berasumsi
bahwa hahhal yang menyangkut “kebenaran” atau “nilai” hanya ditentukan oleh
pandangan hidup serta kerangka berpikir seseorang atau masyarakatnya. Konsep
ini akhirnya memunculkan suatu paham bahwa doktrin agama apapun harus
dinyatakan benar , atau tegasnya “semua agama adalah sama .” Artinya, seorang
relativis tidak inengenal dan tidak menerima kebenaran universal yang berlaku
untuk semua dan sepanjang masa . Pada sisi ini, pluralisme sebenarnya juga
mengandung unsur relativisme, yakni unsur tidak mengklaim kepemilikan tunggal
(monopoli) atas suatu kebenaran, apalagi memaksakan kebenaran pada orang lain.
Akan tetapi, sikap tidak monopoli kebenaran dalam pluralis tidak di dasarkan atas
pandangan hidup masingmiasing perspektif seperti dalam relativis melainkan pada




Sclain ; tu, pluralismc agama juga bukan sinkretisme , yaitu menciptakan
suatu agama baru dengan memadukan unsurmnsur tertentu atau sebagian
komponen ajaran dari beberapa agama untuk dijadikan sebagai bagian integral
dari agama barn tersebut.22
Menurui Nurcholish Madjid (1939-2005) , intelektual muslim Indonesia
yang identik dengan pluralisme , antisektarianisme dan mklusifme, kemajemukan dan
pluralitas adalah fenomena yang tidak mungkin dihindari.2 ^ Kenyataan ini telah
menjadi bagian dari sunnatullah, di mana semua yang ada di dunia memang
sengaja diciptakan dengan penuh Keragaman, tidak terkecuali keragaman agama .
Kita tidak dapat menutup mata, menghindar atau mengingkari kenyataan atas
pluralitas agama tersebut tetapi harus menghadapinya.24 Karena itu , tidak
mungkin kita mengambil sikap eksklusif terhadap orang lain yang beda agama ,
menjadi anti pluralisme atau sejenisnya; sebaliknya , justru harus mengembangkan
sikap keagamaan yang terbuka, toleran dan salingmemahami.25
Lebih jauh, Nurcholish berpendapat bahwa pada dasarnya semua agama
menganut prinsip sama , yaitu keharusan manusia untuk berserah diri (aslama ,
Islam ) pada Tuhan Yang Maha Esa. Agama-agama tersebut, baik karena dinamika
internalnya sendiri atau karena persinggungan dengan yang lain , akan secara
" Alwi Shihab, Islam Inklusif (Bandung: Mizan, 1999), 39
Nurcholish Madjid ct. al., Kehampaan Spritual Masyarakat Modern: Respon dan
Transfonnasi Nilai-mlai Islam Menuju Masyarakat Madanl , (Jakarta: Paramadina, 2000), 57. lihat
juga Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 1992), 84
Amidan mengatakan, pluralisme dalam Islam dikatakan sebagai rahmat Allah, sebagai
karunia yang mencerdaskan umatnya melalui dinamika perbedaan konstrukstif dan optimis. Lihat
Amidan , “Pluralitas Sebuah Kenyataan,” dalam Nurcholis Madjid, Kehampaan Spritual, 46
“5 Siti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholis Madjid, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), 109-10
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berangsunangsur menemukan kebenarannya sendiri sehingga semuanya akan
bertumpu dalam suatu titik pertemuan yang dalam istilah abQur’an disebut
kalamat saiva’.26 Dari perspektif positif , dapat dikatakan bahwa kaum muslim klasik
telah berhasil sepenuhnya mengintemalisasi konsepsi tentang manusia yang positif
dan optimistik, konsepsi yang kemudian menjadikan mereka komunitas yang amar
kosmopolit dan universalis, sehingga bersedia belajar dan menerima segala yang
bernilai dari pengalaman komunitas lain yang berbeda agama. Pandangan tentang
manusia yang positif dan optimistik ini tentu menjadi landasan yang kukuh bagi
toleransi dan pluralisme di kalangan kaum muslim awal. Ironisnya , di saat
toleransi dan pluralisme mulai dipandang sebagai dua di antara nilannilai yang
sangat dibutunkan untuk menunjang interaksi manusia yang makin mengglobal,
toleransi dan pluralisme Islam klasik justru menjadi semakin pudarA
AhQur’an sendiri, menurut Nurcholish, menunjukkan bahwa risalah Islam
yang universal dapat diadaptasikan dengan lingkungan kultural mana pun,
sebagaimana ia terbukti dapat diadaptasikan dengan berbagai keharusan yang
terdapat pada lingkungan kultural semenanjung Arab. Berdasarkan prinsip
tersebut , sudah seharusnya risalah Islam dapat diadaptasikan dengan lingkungan
kultural semua pemeluknya di mana dan kapan saja.2S
Sejalan dengan Nurcholish , Amin Abdullah (1. 1953) juga menyatakan






„ masyarakat pluralistik religius telah tcrbentuk dan sudah menjadi kesadaran
umum saat itu. Keadaan seperti itu adalah sesuatu yang wajar karena secara
kronologis, agama Islam muncul sesudah Yahudi, Nasrani, Hindu, Budha , Majusi,
Khonghucu, Zoroaster, Mesir Kuno, dan agama-agama lain. Karena itu, dialog
antar iman adalah termasuk tema sentral ahQur’an/
9 la menyeru umat Islam dan
non muslim untuk mencari “ titik temu” di luar aspek teologis yang memang
berbeda sejak awal. Salah satu cara bentuk usaha tersebut adalah lewat jalur etika.
Hal itu dikarenakan pertimbangampertimbangan berikut:
1. Manusia beragama secara universal menemui tantangan kemanusiaan yang
tidak berbeda.
2. Manusia beragama memiliki puncak-puncak keprihatian yang sama
3. Seluruh penganut agama-agama dapat tersentuh “religiusitasnya ” meski
dengan tanpa menonjolkan “heaving a religion”-nya
4. Dimensi spiritualitas keberagamaan lebih terasa promising and challenging dan
bukan han /a terfokus pada formalitas lahiriyah kelembagaan agama.30
Tuntutan spiritualitas keberagamaan yang sejuk dan berwajah ramah jauh
lebih dibutuhkan masyarakat modern yang terhempas oleh gelombang besar
konsumerismeunaterialisme. Pada kondisi seperti ini, tugas utama umat beragama
bukan mempertegas perbedaan melainkan justru bagaimana mengkomunikasikan
ajaran ^ajaran agamanya pada wilayah agama lain sehingga terbuka kesempatan
saling memahami, toleransi, dan solidaritas. Rasulullah sendiri telah member




* teladan yang sangat inspiring bagi pcngikutnya. Dalam peristiwa Fath uFMahkah ,
Nabi tidak mengambil tindakan balas dendam pada mereka yang pernah
mengusirnya dari tanah kelahirannya. Sebaliknya , belian ji,ctru mcmb'ni -
kebebasan penuh kepada mereka . Peristiwa ini memberi contoh konkrit sekaligus
contoh pemahaman dan penghayatan pluralisme agama yang riil dihadapan
umatnya. Nabi tidak menuntut truth claim tapi memilih sikap agree in disagreement .
Nabi tidak memaksakan agamanya untuk diterima orang lain tanpa kesadaran
hatinya. Ini menunjukkan bahwa nabi sangat mengakui eksistensi dan keberadaan
agama-agama selain Islam . Dalam Islam, etika keberagamaan , khususnya terkait
dengan hubungan antar umat beragama adalah terbuka dan dialogis.31
„ Berdasarkan semua itu, Amin Abdullah menyatakan bahwa ajaran Islam
sesungguhnya sangat plularistik dan sangat menghargai keberagaman. Jika
•7
sekarang ada hambatan, penyebab utamanya bukan karena inti ajaran Islam yang
bersifat ekskiusif dan intoleran, tapi lebih banyak karena faktor lain yang
dipengaruhi oleh situasi hisroris politik-el onomi yang melingkari komunitas
Muslim di berbagai tempat.32
Hal yang juga disampaikan Qodri Azizy (1955-2008). Menurutnya , tidak
ada salahnya kita memperhatikan dan merenungkan sikap al-Qur’an terhadap
keberagamaan umat manusia di tempat turunnya yang telah menganut beberapa
macam agama. Al-Qur’an, menurut Qadri Azizy, mengakui agama-agama yang







bisa memasukkan mereka yang tidak beragama sebagai “keimanan tanpa agama
dan mereka yang polytheist Karena itu , di era global ini, uniat manusia secara
kcseluruhan dituntut untuk mengenal dan memahami pluralisme agama. Agama
di era pasar bebas, sebagaimana disinyalir Harold Coward (1951- ) , dituntut
menjadi “agama yang marnpu hidup berdampingan secara menyenangkan dalarn
komunitas duma” dan “ia tetap merupakan peluang untuk perkembangan rohani
rneski ada pluralisme keagamaaan sendiri dalarn kondisi krisis. Harold Coward
menyatakan,
“Pluralisme akan selalu menuntut kita agar saling membagi pemahaman
partikulr r kita mengenai agama dengan orang lain. Jika dilakukan dengrn
penuh simpatik dan rasa hormat terhadap integritas pihak lain, saling
membagi pemahaman seperti itu, seperti yang diperlihatkan oleh contolv
contoh rnasa lampau dan sekarang, dapat menyebabkan perkembangan
rohani dan memperkaya sernua pihak”.34
Selanjutnya , berdasarkan penegasan QS. ahMaiduh, 48, Qodri Azizy
(1955-2008) berpendapat bahwa Islam tidak hanya memberikan freedom of religion
and belief dan xasionalitas (bukan fanatisme) , melainkan juga menempatkan agama
lain tidak pada posisi yang harus diperangi, tapi sebagai teman dialog untuk
mencari yang terbaik.35
“Kami telah menurunkan Kitab (ahQur’an) kepadamu (Muhammad
SAW) dengan membawa kebenaran, yang membawa kitaUkitab yang
ditururkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan jangan engkau mengikuti
keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah dating
kepadamu. Untuk setiap uniat di antara karnu, Kami berikan aturan dan
33
Qodri Azizy, “Al-Qur’an dan Pluralisme Agama,” dalarn Jurnal Profetika, Vol. 1, No.






jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikamNya
umat sacu (saja) , tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang
telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlombadombalah berbuat
kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukam
Nya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan” (QS. Ah
Maidah , 48) .
Meski demikian, menurut Qadri Azizy, berkaitan dengan soal keimanan,
ahQur’an tetap memberi batasan yang tegas dan tidak kenal kompromi. Sesuai
dengan misinya untuk mengajarkan tauhid , ahQur’an mengajak ahl aUkitab pada
kata sepakat (nalimat saiva ) tentang ketauhidan ini. Jika ajaran tauhid ini tidak
diterima , ahQur’an mengajaikan untuk bersikap tegas menunjukkan identitasnya
sebagai muslim (QS. Ali Imran , 64) , bukan menerima campur aduk keimanan.36
“Katakanlah Muhammad , Wahai ahli Kitab! Mari kita menuju kepada satu
kalimat (pegangan) /ang sama antara kami dan kamu , bahwa kita tidak
menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun, dan bahwa kita tidak menjadi satu sama lain tuhan-tuhan
selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah (kepada mereka) ,
Saksikanlah, bahwa kami adalah orang muslim” (QS. Ali Imran , 64) .
Tidak herbeda dengan pengertian dan gagasan pluralisme di atas, Farid
Esack (1959" ) mengartikan pluralisme sebagai pengakuan dan penerimaan
tentang adanya keberbedaan dan keragaman, baik di antara sesama agama
maupun pada penganut agama lain, yang lebih dari sekedar toleransi. Dalam
konteks agama , pluralisme berarti penerimaan cara menanggapi dorongan, yang
terlihat atau tidak, yang ada dalam diri setiap manusia ke arah Yang Transenden.37
Artinya , plurdisme agama adalah penghargaan, pengakuan dan penerimaan atas
36 Ibid, 20
37
Esack, Qur 'an, xii
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sikap'Sikap serca perilaku penganut agama lain yang jelas berbeda dengan kita
dalam upaya mereka ur.tuk mendekatkan dirinya kepada Tuhan.
Menuruc Esack, abQur’an sesungguhnya mengajarkan sikap-sikap pluralis
dan justru mengecam sikap'Sikap eksklusifisme. Kecamamkecaman ini, antara
lain , tampak pa da celaan yang diberikan al-Qur’an pada klaim sebagian ahli kitab
bahwa kehidupan hanya untuk mereka dan “tidak diperuntukkan bagi orang lain
(QS. abBaqarah, 94; 111), bahwa api neraka hanya akan menyentuh mereka
beberapa hari (QS. Aii Imran , 24) , bahwa kelalaian mereka di dunia tetap akan
dimaafkan (Q3. abA' raf, 169) , dan bahwa mereka adalah satu ^satunya kekasih
Tuhan (QS. abjumu'ah, 6) .
jS
Sementara itu , sikap^sikap pluralisme abQur'an ditunjukkan dengan
pengakuannya terhadap penganut agama lain. Pertama, ahli kitab seb igai
penerima wahyu diakui sebagai bagian dari komunitas umat Muhammad SAW ,
Sesungguh, milch ummatmu, umat yang satu (QS. abMukminun, 52 ) . Pembentukan
satu umat uncuk ungkapan keagamaan yang berbeda ^beda telah tersirat dalam
Piagam Madinah/9
Kedua, dalam bidang sosial terpenting, makanan dan perkawinan, ah
Qur ’an secara tegas menyatakan, makanan orang ahli kitab adalah halal (sah) bagi
kaum muslim dan makanan kaum muslim halal bagi ahli kitab (QS. abMaidah, 5) .
38 Ibid,158
j9
Piagam Madinah adalah Pakta Kerjasama Militer antara Nabi (masyarakat Islam)
dengan kaum Yahudi dalam rangka mempertahankan kota Madinah. Pakta ini dibuat sebelum
tahun 2 H/ 624 M dan terdiri atas 47 pasal. Dalam pasal 25-33 dijelaskan secara rinci bahwa kaum
Yahudi dengan segala kelompoknya adalah umat yang satu dengan orang-orang yang beriman.
LihatNouruzzaman Shiddiqie, Piagam Madinah, (Yogya, Mentari Masa, 1994).
23
Begitu juga, lakL-laki muslim dibokhkan mengawini “wanita suci ahli kitab” (QS.
al-Maidah, 5). Jika orang Islam diperkenankan hidup berdampingan dengan
golongan lain dalam bentuk hubungan yang seintim hubungan perkawinan , ipa
yang dapat dikatakan tentang pesan ai-Qur’an dalam masalah Islam-non Islam
kecuali pluralisme. Apalagi kcnyataannya , wanita ahli kitab tersebut disebut
dengan cara yang sama seperti wanita beriman. (Dihalalkan mengawini ) wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita beriman dan wanita-wanita
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Alkitab sebelum kamu
(QS. al-Maidah, 5) .
Ketiga, dalam bidang hukum agama, norma-norma dan peraturan kaum
Yahudi dan Na^rani diakui (QS. al-Maidah, 47) dan bahkan dikuatkan oleh Nabi
ketika beliau diseru untuk menyelesaikan perselisihan di antara mereka (QS. al-
Maidah , 42-43).
Keempat } kesucian kehidupan religius penganut agama wahyu lainnya
ditegaskan oleh fakta bshwa izin pertama yang pemah diberikan bagi perjuangan
bersenjata adalah justru dimaksudkan untuk terjaminnya kesucian ini. Artinya ,
tujuan pertama dari perang yang dilakukan orang Islam adalah justru untuk
melindungi dan memelihara kesjcian tempat-tempat ibadah, apapun agamanya.
Sekiranya Allah tidak merolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian lainnya ,
tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani , ge reja-gereja dan sinagog-sinagog
A
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Yahudi , juga masjid' tnasjid , yang di dalamnya banyak disebut nama Allah (QS. al-Hajj,
40).40
Berdasarkan kenyataaivkenyataan tersebut, menurut Esack, pengakuan ab
Qur’an terhadap pluralisme agama tidak hanya dari sisi penerimaan kaum lain
sebagai komunitas sosioreligius yang sah melainkan juga dari aspek penerimaan
kehidupan spiritualitas mereka dan keselamatan melalui jalan yang berbeda itu.
Pemeliharaan kesucian tempat-tempat ibadah seperti pada poin empat di atas,
tidak dimaksudkan semata-mata demi menjaga integritas masyarakat multiagama
seperti dalam masyarakat modern saat ini melainkan atas dasar kenyataan adanya
orang lain yang juga tulus dan sama-sama melayani Tuhan.41
3. Model dan Kendala Dialog Umat Beragama.
Bentuk-bentuk dialog antar umat beragama dalam rangka untuk
membangun kerukunan , keterbukaan dan kerjasama antar umat beragama ,
mengikuti Azumardi Azra (1953" ) , dapat diklasifikan dalam beberapa model.42
Pertayna, dialog parlementar, yaitu dialog yang melibatkan banyak peserta dari
bcrbagai agama. Pada dialog model ini, para peserta diarahkan untuk dapat
memusatkan diri dalam pencipcaan dan upaya-upaya pengembangan kerjasama
antar umat beragama secara lebih baik, sekaligus menggalang perdamaian di
antara para pemeluk agama.
40
Esack , Qur 'an, 160
4 ' Ibid, 161
Aztmardi Azra, Konteks Berteologi di Indonesia Pengalaman Islam (Jakarta,
Paramdina, 1999), 62-4.
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Kedua, dialog kelembagaan , yaitu dialog yang dilakukan oleh wakibwakil
dari berbagai institusi keagamaan, seperti NU , Persatuan Gereja Indonesia (PGI) ,
Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW). Konferensi Wali Gereja Indonesia (KWI) ,
Parisada Hindhu Darma (PHD) , Perwalian Umat Budha Indonesia (WALUBI)
dan Majelis Agama Konghuchu Indonesia (MAKIN). Dialog ini biasanya
dilakukan untuk mendiskusikan dan memecahkan berbagai masalah yang
mendcsak yang dihadapi umat beragama yang berbeda. Selain itu , dialog
kelembagaan ;uga dilakukan untuk menciptakan dan mengembangkan
komunikasi di antara wakibwakil kelembagaan keagamaan yang berbeda.
Keciga, dialog teologi, yaitu dialog yang bertujuan untuk membahas
persoalaivperscalan teologis dan filosofis dalam agama. Dialog ini biasanya
dilakukan oleh kalangan elit agama atau kaum intelektual, atau juga oleh
organisasnorganisasi yang dibentuk untuk mengembangkan dialog antar agama ,
seperti Interfidie/ DIAN , Paramadina, LKiS, LP3M, Masyarakat Dialog Antar
Agama (MALIA) dan sejenisnya . Keempat , dialog kerohanian, yaitu dialog yang
bertujuan untuk menyuburkan dan memperdalam kehidupan spiritual di antara
pemeluk agama yang berbeda. Kelnna , dialog kehidupan, yaitu dialog praktis untuk
menyelesaikan peisoalan-persoalan riil di masyarakat, seperti soal bencana ,
kemiskinan, pendidikan dan seterusnya , sehingga sifatnya lebih merupakan
kerjasama riil yang melibatkan umat lintas agama.
Semeruara itu, Sri Wismoady Wahono (1944-2002) , seorang tokoh
pendeta dari GKJW membagi dialog umat lintas agama ini dalam lima tahapan.
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Pertama, tahap igixorant , di mana masing-masing umat agama berjalan sendiri*
sendiri tanpa peduli dengan umat dan agama lain. Kedua, tahap ekslusif di mana
masing-masing umat agama tahu tentang adanya umat dan agama lain selain
dirinya tetapi mereka tidak saling mengenal, sibuk dengan dirinya sendiri. Ketiga,
tahap apologetis di mana masing umat agama saling mengenal dan berinteraksi
tetapi mereka lebih cenderung untuk menunjukkan perbedaan ma$ing*masing,
kelebihan-kelebihan yang dimiliki dan akhimya saling menjatuhkan atau
menyerang agama yang lain. Keempat , tahap toleransi atau ko-eksistensi, di mana
umat suatu agama dapat menerima kehadiran umat dan agama lain, tetapi hanya
pada level kulitnya atau di permukaan saja , tidak pada substansinya. Kelirna , tahap
pro-eksistensi, di mana eksistensi umat dan agama bukan untuk dirinya sendiri
tetapi untuk kehidupan bersama. Seluruh umat dan agama berjuang bersama
untuk menegakan prinsip dasar ajaran agama , seperti menegakkan keadilan dan
kebenaran, bersama*sama untuk mengatasi masalah kemanusiaan, seperti
kebodohan, kemiskinan dan seterusnya.44
Adapun hambatan-hambatan yang dapat menghalangi terbentuknya dialog
antar umat beragama, antara lain:’ pertama , sikap fanatisme oleh masingmiasing
pemeluk agama, sehingga yang lahir adalah kecurigaan dan prasangka terhadap
umat agama min; kedua , kurang adanya semangat yang kuat untuk terus
memperjuangkan isu dialog; Ice:iga , adanya kesenjangan antara kelompok elit
agama dengan kalangan bawah (grass roots ) , sehingga dialog yang dilakukan lebih
4 j
Modul Studi lntensif Antar Umat Beragama (Malang, IPTh Bale Wiyata, 2006).
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tampak elitis dan diskursif, tidak membumi dan melibatkan masyarakat tgingkat
bawah; keempat , tidak adanya infra struktur yang mendukung terlaksananya dialog
antara umat beragama.44








Penelitian ini dilakukan di Wilayah Malang Raya (Kota Malang,
Kebupaten Malang dan Kota Batu) yang melibatkan para elit agama dari
enam agama, yaitu Islam, Katolik, Protestan , Hindu, Buddha, dan Konghucu
sebagai subyek penelitian . Malang Raya dipilih sebagai lokasi penelitian
karena di daerah ini dikenal sebagai kota yang plural di mana umat enam
agama tersebut berkembang sangat baik di sini, di samping memiliki potensi
yang baik dalam pembinaan kerukunan antar umat beragama. Paling tidak,
hal ini dapat dilihat dari tidak adanya muncul konflik agama yang bersifat
massif, meski kasus^kasus yang berkaitan dengan persoalan agama bisa saja
terjadi.Menurut peneliti, potensnpotensi ini harus terus digali, diapresiasi dan
disosialise sikan. , juga perlu didukung dengan ajaran-ajaran teologis masing-
masing agama sehingga menjadi semakin kokoh, dalam upaya untuk lebih
menguatkan jalinan kehidupan beragama yang toleran dan damai.
Elit agama yang dijadikan subyek penelitian ini adalah elit agama yang
dinilai mempunyai posisi dan peran penting dalam upaya mengembangkan
pemikiran tentang pluralism agama , mensosialisasikannya dan membina
kerukunan umat beragama di Malang Raya, atau tokoh yang ditunjuk oleh
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komunitas masing-masing untuk proses penggalian data penelitian ini.
Masingmiasing agama diwakili oleh dua orang tokoh.
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian.
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif (qualitative research ) .
Tujuannya untuk memahami pemahaman (understanding of understanding) para
elit agama berkaitan dengan masalah pluralism agama, dasar-dasar teologis
atau teks suci yang dijadikan landasan berpikirnya , serta cara-cara yang
digunakan untuk sosialisasi gagasannya kepada umat masing-masing. Pedoman
yang dijadikan acuan dalam proses penelitian kualitatif ini sendiri adalah: 1 )
menekankan pada setingg yang alami {natural setting) , dan peneliti bertin dak
sebagai instrumen kunci; 2) focus penelitian lebih menekankan pada proses
penelitian daripada produk. 3) peneliti berusaha menangkap makna dibalik
ucapan dan gagasan yang disampaikan oleh subyek penelitian.1
Pendekatan yang digunakan adalah fenomenologi. Fenomenologi adalah
sebuah pendekatan yang berusaha untuk menanggap hakekat suatu
fenomena dengan cara memahami secara mendalam, konprehensif dan
dari perspektif fenomena itu sendiri, sehingga sebuah fenomena dapat
muncul sebagaimana adanya secara utuh.2 Dalam banyak hal, fenomena
yang berusaha ditangkap dalam pendekatan fenomenologi adalah fakta-fakta
Robert Bodgan & San Knop Biklen, Qualitative Research in Education (Boston, Allyn
and Bacon, 1998), 4.
Mariasusai Dhavamony, Fcnomenology Agama, terj. Tim Studi Agama Driyarkara
(Yogyakarta, Knnisius, 1995), 42-43.
» *
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atau relasi-relasi yang dapat tercerap dalam observasi empiric. Namun,
¥
fenomena yang dimaksud dan berusaha dipahami dalam penelitian ini adalah
pandangan^pandangan atau pemikiran-pemikiran seseorang, dalam hal ini
adalah pandangan para elit agama berkaitan dengan masalah pluralism agama ,
teks- teks suci yang dijadikan landasan berpikir mereka dan seterusnya , yang
dapat diserap dan dipahami melalui wawancara secara mendalam (deep
interview).3
Secara umum , ada tiga langkah reduksi (penyaringan) yang dilakukan
dalam proses pemahaman fenomenologis ini: fenomenologis, reduksi aiditis
dan reduksi transendental. Reduksi fenomenologis adalah suatu bentuk
penyaringan awal terhadap pengalaman, perspektif , idiologi dan apa yang ada
dalam diri kita sendiri, sehingga dapat ditemukan fenomen yang murni dan
apa adanya . Reduksi aidetis adalah penyaringan segala sesuatu yang bukan
menjadi eidos, inti sari atau hekakat fenomen. Reduksi eidetis berusaha
menyaring segala sesuatu yang tidak terkait fenomen yang diteliti sehingga
dapat diten* ukan hakekat fenomen. Reduksi transendetal adalah penyaringan
atas eksistensi dan segala sesuatu yang tidak ada hubungan timbal bal*k
dengan kesedaran murninya , sehingga berdasarkan atas fenomen tersebut
seseorang dapat mencapai pada kesadarannya sendiri. 4
C. Metode Penentuan Subyek.
3
Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta:Ghalia Indoneesia, 1984), 110.
4
Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, (Yogyakarta, Kanisius, 1999), 143.
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* Subjek penelitian ini adalah para elit agama yang dinilai mempunyai
posisi dan peran penting dalam upaya mengembangkan pemikiran tentang
pluralism agama , mcnsosialisasikannya dan membina kerukunan umat
beragama di Malang Raya, atau para tokoh agama yang direkomendasikan
oleh organisasi keagamaan masing-masing agama. Penentuan subjeknya sendiri
menggunakan prinsip penentuan sampel yang bersifat non probabilitas dan
ditentukan secara pasti ( purposive sampling ) . Berdasarkan beberapa
pertimbangan dan rekomendasi yang diterima, dalam penelitian ini ditentukan
dua orang elit agama sebagai wakil untuk setiap agama.
1. Elit agama Islam diwakili oleh Pimpinan Pengurus Cabang Nahdhatul
Ulama (PCNU) Kcta Malang, dan satu orang dari Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Malang; keduanya seorang akademisi sekaligus
praktisi keagamaan;
2 . Elit agama Katolik diwakili oleh seorang Pastor dari Gereja Paroki Jl. Ijen
Malang (praktisi keagamaan)dan seorang dari Pastor yang menjadi dosen
di Sekolah Tinggi Filsafat dan Teologi (STFT) Widya Sasana , Malang
(akademisi) ;
3. Elit agama Protestan diwakili oleh satu orang Pendeta dari GKJW
Balewiyata Malang dan satu orang pendeta dari GKI Jl. Bromo Malang;
kedua aya seorang praktisi keagamaan sekaligus akademisi;
4: Elit agama Hindu diwakili oleh Pengurus Parisade Hindu Darma
Indonesia (PHDI) Kota Malang (praktisi keagamaan) dan seorang
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penyuluh agama Hindu sekaligus Pengurus PHDI Kabupaten Malang
(akademisi) ;
5. Elit agama Buddha yang diwakili seorang Banthe dari Vhihara
Dhammadipa Arama Batu (praktisi keagamaan) dan Ketua Sekolah
Tingg ' Agama Buddha (STAB) Kertarajasa Batu (akademisi).
6. Elit agama Konghucu diwakili oleh seorang Bunsu dari Klenteng Eng ar
Kiong Malang (praktisi keagamaan) dan seorang agamawan penguras
Majelis Agama Konghucu (MAKIN) Malang yang sekaligus pengurus
MATAKIN Pusat (akademisi).
D. Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data.
Penggalian data dalam penelitian ini dilakukan lewat tiga cara . Pertama ,
observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara pengamatan secara langsung
terhadap subjek yang dikaji, meliputi pandangan-pandangan para elit agama
tentang pluralism agama yang berkembang dalam masyarakat, sosialisash
sosialisasi gagasan yang disampaikan para tokoh elit agama dan kerjasama -'
kerjasama yang dilakukan di antara umat lintas agama . Kedua , wawancara
mendalam ( indepth intervieiv) , yaitu proses tanya jawab atau dialog dengan nara
sumber atau subjek penelitian, untuk menggali informasi secara langsung
tentang berbagai data yang dibutuhkan. Dalam proses tanya jawab atau dialog
dengan subjek penelitian ini dilakukan pencatatan dan perekaman data.
Ketiga, dokumentasi, yaitu pengambilan data terkait dengan gagasan-gagasan
para subjek penelitian tentang pluralism agama dan dasandasar teks suci yang
*
dijadikan iandasannya sebagaimana yang terpublikasikan dalam majalah,
buku-buku atau yang lain.3
Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, kemudian dilakukan
pengolahan data secara bertabap. Dalam proses pengolahan data ini, ada tiga
tahapan yang dilakukan. Pertama , penandaan data (coding) , yaitu memberikan
kode atau tanda untuk dilakukan pemisahan data sesuai dengan tipologi atau
klasifikasi pembahasan yang telah ditentukan. Kedua, penyusunan atau
sistematisasi data (constructing) , yaitu penyajian atau pemaparan data sesuai
dengan klasifikasi atau rumusan masalah yang telah ditentukan. Ketiga,
pemeriksaan data (editing ) , yaitu pendataan kembali data-data yang telah
terkumpul dan terklasifikan ke dalam bagian-bagian yang telah ditentukan
untuk diteliti kemungkinan adanya kekurangan sehingga diperlukan untuk
dilakukan penggalian data kembali ke lapangan.6
Dalam proses analisis data , data-data yang ada dianalisis dengan metode
diskriptif kualitatif. Maksudnya , data yang terkumpul dari hasil penelitian
disusun dan dikelompokkan sesuai dengan sistematika pembahasan yang telah
ditentukan untuk menggambarkan masalah penelitian tanpa mengurangi atau
menambahi apa yang telah dipahami atau yang dimaksud oleh subyek. Tapi
tidak menu tup kemungkinan akan digunakan juga studi kepustakaan untuk
mempertajam analisis data. Dalam penyajiannya analisa data juga dilakukan
5 Lexy J Moleong, MetodoIogiPenelitian Kualitatif (Bandung, Remaja Rosdakarya,
1992), 176.




dengan prinsip on going analysisis, yaitu melakukan analisis secara menyeluruh
dan bcrulang-ulang pada saat proses pengumpulan dan penyajian data , setiap
selesai melakukan wawancara dan observasi langsung dilakukan analisis serta
membandingkan temuan data yang satu dengan yang lainnva . unnik dilakukan
pemaknaan terhadap fenomena yang diperoleh sehingga ditemukan
pemahaman yang dinilaimantap dan konstan.
Untuk menjamin validitas data penelitian, data-data yang yang masuk
dilakukan dua kali validasi dengan model trianggulasi. Pertama , validasi ketika
proses penggalian data , yaitu dilakukan dengan cara melakukan cross-check
data , baik pada teks hasil rekaman, buku-buku rujukan atau kepada para
subjek penelitian sendiri, sehingga harus dilakukan beberapa kali pertemuan,
tanya jawab atau diskusi untuk memastikan bahwa data-data yang masuk atau
dipahami peneliti adalah valid atau absah. Kedua, validasi setelah dilakukan
editing atau pemaparan data. Data-data yang telah ditulis atau dipaparkan
sesuai dengan klasifikasi yang telah ditentukan kemudian di cross-check ulang
kepada subjek penelitian untuk diteliti kembali atas kemungkinan adanya
kesalahan atau ketidak tepatan penjelasannya.
Teraichir adalah penarikan kesimpulan, yaitu menarik kesimpuian dengan







A. KONDISI KEBERAGAMAAN DI MALANG RAYA.
Wilayah Malang raya terdiri atas tiga (3) wilayah pemerintahan tingkat II,
yaitu Kota Malang, Kabupaten Malang dan Kota Batu. Secara ada.Inis.,atif, k^ta
Malang yang berada di tengalvtengah kabupatenMalang, terdiri atas 5 kecamatan
dengan cakupan wilayah selur.s 124 km2, sedang kabupaten Malang sendiri terbagi
dalam 33 kecamatan dengan wilayah seluas 4.576 km2; sementara itu , Kota Batu
yang berada d1' sebelah Barat Kota Malang, terbagi dalam 3 kecamatan dengan
luas wilayah 202 km2.
Berdasarkan data yang ada , masyarakat Malang raya terdiri atas berbagai
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suku dan etnis. Mayoritas penduduk Malang raya adalah keturunan etnis Jawa dan
Madura , disusul kemudian keturunan Arab, Cina, India dan Belanda , ditambah
masyarakat yang datang dari berbagai kepulauan di tanah air, seperti Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, Bali dan Ambon. Selain itu , juga ada penduduk musiman
atau tidak menetap, yang umumnya terdiri atas para mahasiswa , pelajar, pedagang
dan pakerja . Mata pencarian masyarakat lerbeda-beda . Masyarakat keturunan
etnis Jawa dan Madura kebanyakan berprofesi sebagai petani, pedagang dan
buruh; masyarakat keturunan Arab dan Cina kebanyakan berprofesi sebagai
pedagang; sedang masyarakat keturunan Belanda umumnya menjadi pastur atau





Mayoritas penduduk Malang raya adalah memeluk agama Islam , di susul
kemudian Protestan, Katolik, Hindu , Buddha dan Konghucu. Masyarakat Islam
sendiri terdiri atas berbagai madzhab dan organisasi keagamaan, antara lain,
Nahdlatul Ulama (NU) , Muhammadiyah, Dewan Dakwah Islam Indonesia
(DDII) , Ikhwanul Muslimin, Hizb aLTahrir Indonesia (HTI) , Majlis Mujahidin
Indonesia (MMI) , Tarbiyah, Salafi, dan Jaringan Islam Kaffah (JIK) . Selain itu,
juga berkembang lembaga-lembaga keagamaan yang berbasis di kampus-kampus
yang dilakukan oleh para aktivitas mahasiswa dan pelajar.
Hal yang sama juga teijadi pada umat Protestan yang merupakan agama
terbesar kedua di wilayah Malang, setelah Islam.Mereka juga terdiri atas berbagai
madzhab dan sekte , misalnya, Calvinis, Lutheran, Methodis, Pinthakosta ,
Kharismatik, Injili dan Bala Keselamatan. Menurut penelitian Zainuddin, di
antara sekian tanyak sekte agama Protestan , jemaah Gereja Kristen Jawi Wetan
(GKJW) adalah yang paling banyak. Hal ini disebabkan, (1) secara historis, GKJW
adalah gereja Protestan paling awal yang muncul di wilayah Malang, yaitu sejak
awal abad ke 19; (2) dari segi “ajaran” , gereja ini berusaha untuk “membumi” dan
“menyatu ” dengan budaya lokal, misalnya lewat tembang-tembang atau lagudagu
daerah yang didptakan berdasarkan ajaraivajaran Kristen , sehingga lebih mudah




Zainuddun, ReIasi Islam Kristen, (Surabaya, Diseitasi IAIN Sunan Ampel, 2008), 117-
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Kenyataan-kenyataan di atas menunjukkan bahwa agama masyarakat di
Malang raya benar-benar sangat berbeda dan beragam , tidak hanya pada tingkat
mainstream keagamaannya , yaitu Islam , Protestan , Katolik dan seterusnya, tetapi
juga madzhab-madzhab atau sekte-sekte yang ada di dalamnya. Semua agama
dengan segala variannya tersebut tumbuh subur dan berkembang pesat dalam
kehidupan mas /arakat di wilavah Malang raya. Di bawah ini adalah data jumlah
penduduk di Malang raya tahun 2010 sesuai dengan agama yang dipeluknya.












2.046.939 159.576 113.846 14.636 24.687 100 247 2.359.942
2 Kab
Maiang
2.340.7C6 51.139 17.353 13.913 2.898 50 - 2.426.009
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Sumber: Kantor Kementerian Agama Wilayah Jawa Timur, sebagaimana yang
termuat dalam website, hr:p://iatim .kemenag.go.id /index .php?a =:
artikelcsdd2=datakeagamaan2010. di download tgl 15 Desember 2011.
Catatan:
*) Menurut Ida Bagus Made Putra , Ketua PHDI Kota Malang, mayoritas umat
Hindu di Kota Malang adalah mahasiswa dan pelajar, bukan warga yang
menetap, sehingga data riil tidak dapat ditentukan secara pasti.
**) Menurut kcterangan Mahfudz, sekretaris FKUB Kab Malang, penduduk Kab
Malang tahun 2010 berjumlah 2.443.603 jiwa , dengan perincian; Islam
2.385.716, Protestan 62.950, Katolik 26.860, Hindu 13.146 , Buddha 4.422
jiwa, Khonghucu belum terdata. http://nagimedia.blogspot.com/2011/04/di-
kewedanaivkcpanien-wanita-nikah-dini.html. tanggal 15 Desember 2011.
**) Data tentang jumlah warga Khonghucu didasarkan atas keterangan dari Ws.
Hanompranmna, tokoh agama Khonghucu di Klenteng Eng An Kiong, Malang,
•S
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(wawancara tanggal 10 December 2011, di secretariat Klenteng Eng An Kiong,
Malang) . Data resmi dari Kemenag Jatim hanya menyebutkan 11 orang untuk
Kota Malang, sedang untuk Kota Batu dan Kabupaten Malang tidak tercatat.
Komposisi dan penyebaran pemeluk agama-agama tersebut , meski secara
umum merata di seluruh wilayah Malang raya , tetapi sesungguhnya ada wilayah-
wilayah di mana komunitas suatu agama tertentu lebih dominan, atau bahwa
komunitas sua ':u agama lebih banyak berkumpul di wilayah tertentu, sehingga
membentuk wilayah-wilayah basis agama tertentu atau kantong-kantong agama .
Di wilayah kora Malang, misalnya , menurut penelitian Zainuddin tahun 2006,
masyarakat Protestan lebih banyak dijumpai di wilayah Blimbing, umat Katolik
lebih terkonsentrasi di wilayah Sukun, umat Hindu lebih banyak berkumpul di
wilayah Kedung Kandang, umat Buddha lebih banyak hidup di kecamatan
Klojen, 2 sedang umat Konghucu lebih banyak berdiam di sekitar Klenteng. Hal
yang sama juga terjadi di wilayah kabupaten Malang dan Kota Batu. Berikut
adalah wilayah -wilayah basis atau kantong-katong umat beragama di Malang raya .

















































*) tidak termasuk mushalla atau langgar
**) tidak termasuk sanggah
***) tidak termasuk cetiya
****) rumah ibadah Agama Khonghucu masih dalam pendataan. Data ini
didasarkan atas informasi dariWs. Hanompramana, tokoh agama
Khonghucu di Klenteng Eng An Kiong, Malang, tanggal 10 Desember 2011.
Sumber: Kantor Kementerian Agama Wilayah Jawa Timur, sebagaimana yang
termuat dalam website , http://iatim .kemenag.go.id/index .php7a=artikel
&id2-:datakeagamaan2010, di download tanggal 15 Desember 2011.
Sebagai tambahan data dan analisis, jika jumlah penduduk dari masing-
masing agama di atas dibandingkan dengan jumlah tempat ibadah yang tersedia,
maka akan didapati rasio perbandingan sebagaimana dalam bagan di bawah. Data
ini sekaligus dapat digunakan untuk menganalisis tingkat kepadatan kegiatan
ritual di masing-masing agama dan tempat ibadah.
Perbandingan Jumlah Penduduk - Tempat Ibadah
No Agama Kota /' Kab 1 Jml Penduduk Tint Ibadah Perbandingan
1 Islam
Kota Malang 2.046.939 523 1 : 3.914
Kab. Malang 2.340.706 2.054 1 : 1.139
Kota Batu 191.527 139 1 : 1.378
2 Protestan
Kota Malang 159.576 75 1 : 2.128
Kab. Malang 51.139 271 1 : 189
Kota Batu 3.129 30 1 : 104
3 Katolik
Kota Malang 113.846 5 1 : 22.769
Kab . Malang 17.353 58 1 : 299
Kota Batu 8.163 1 1 : 8.163
4 Hindu
Kota Malang 14.636 5 1 : 2.927
Kab. Malang 13.913 45 1 : 309
Kota Batu 435 3 1 : 145
5 Buddha
Kota Malang 24.687 6 1 : 4.115
Kab. Malang 2.898 17 1 : 170
Kota Batu 715 6 1 : 119
6 Konghucu
Kota Malang 100 1 1 : 100
Kab.Malang 50 1 1 : 50
Kota Batu 50 1 1 : 50
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Selain berdasarican atas banyaknya tempat ibadah yang dibangun, indikasi
tentang kepedulian, keseriusan dan penghayatan masyarakat terhadap nilaTnilai
agamanya jugr. dapat dilihat bcrdasarkan atas banyaknya rohaniawan yang
membina, membimbing dan mengajarkan nilannilai ajaran agama yang dimaksud.
Di wilayah Malang raya, jumlah rohaniawan terus bertambah dan berkembang,
seiring dengan kebutuhan masyarakat akan pengetahuan dan pengarahan
terhadap pelaksanaan nilai-niiai ajaran agama yang dianutnya. Di bawah ini
adalah data rohaniawan untuk masmg-masing agama.



















.51 13 11 2 1 2 - 80
2 Kab
Malang
919 256 42 20 10 - ' 1247
3 Kota
Batu
190 111 11 3 39 - * 354
TOTAL 1150 380 64 25 50 1.681
Catatan:
*) Jumlah Rohaniawan Agama Islam sudah termasuk Kyai dan Ustadz.
** ) Jumlah Rohaniawan Agama Kristen Protestan, sudah termasuk Pendeta, Guru
Injil, Penginjil, Majelis dan Guru Sekolah Minggu .
*** ) Jumlah Rohaniawan Agama Katolik sudah termasuk Uskup Agung, Uskup,
Pastor, 3ruder dan Suster.
****) Jumlah Rohaniawan Agama Hundu sudah termasuk Pandita dan Pinandita
*****) Jumlah Rohaniawan Agama Budha sudah termasuk Pandita (Muda ,
Madya, Utama) dan Samane (Ra dan Bhiksu).
******) Jumlah Rohaniawan Agama Konghucu masih dalam pendataan. Data
yang disebutkan didasarkan atas informasi dariWs. Hanomprama , tokoh




Sumber: Kantor Kementerian Agama Wilayah Jawa Timur, sebagaimana yang
termuat dalam website, http://iatim.kemenag.goid/index.php ?a=artikel
Sud2=datakeagamaan2010, di download tanggal 15 Desember 2011.
Jumlah rohaniawan agama di atas belum ditambah dengan jumlah tenaga
penvuluh keagamaan, baik yang berstatus sebagai PNS maupun non-PNS, yang
mendedikasikan semua tenaga, pikiran dan waktunya untuk memberikan
penyuluhan dan pembinaan kepada umat. Di bawah ini adalah data para penyuluh
agama di lingkungan Malang raya , yang berstatus sebagai PNS maupun non-PNS.
Jumlah Penyuluh Agama PNS Tahun 2010
No Kab/Kota
Agama






8 - - - - - - 8
2 Kab
Malang
14 1 1 1 - - - 17
3 Kota
Batu
4 1 - - 1 - - 6
TOTAL 26 2 1 1 1 31
Catatan:
*) Jumlah Penyuluh agama Konghucu belum terdata.
Jumlah Penyuluh Agama Non-PNS Tahun 2010
No Kab/Kota
Agama






200 2 2 - - - - 204
2 Kab
Malang
2.51 1 1 1 - - 254
3 Kota
Batu
240 - - - - - - 240





*) Jumlah Penyuluh agama Konghucu bclum terdata.
Sumber: Kantor Kementerian Agama Vv ilayah Jawa Timur, sebagaimana yang
termuat dalam website, httD: //iatim.kemenag.go.id /nulex.php ?a=artikel
&id2 ~datakeagamaan2010 t di download tanggal 15 Desember 2011.
Selanjutnya, jika jumlah rohaniawan di atas ditambah dengan jumlah
penyuluh agama , baik yang berstatus PNS maupun non-PNS , kemudian dikaitkan
dengan jumlah penduduk, maka akan didapati rasio perbandingan sebagai berikut.
Perbandingan Jumlah Penduduk -Rohaniwan
No Agama Kota/ Kab Jml Penduduk Rohaniwan
+ Penyuluh
Perbandingan
Kota Malang 2.046.939 259 1 : 7.903
1 Islam Kab.Malang 2.340.706 1.184 1 : 1.977
Kota Batu 191.527 445 1 : 430
Kota Malang 159.576 15 1 : 10.638
2 Protestan Kab. Malang 51.139 258 1 : 198
Kota Batu 3.129 112 1 : 2 8
Kota Malang 113.846 13 1 : 8.757
3 Katolik Kab. Malang 17.353 44 1 : 393
Kota Batu 8.163 11 1 : 742
Kota Malang 14-636 2 1 : 7.318
4 Hindu Kab. Malang 13.913 22 1 : 632
Kota Batu 435 3 1 : 145
Kota Malang 24.687 1 1 : 24.687
5 Buddha Kab.Malang 2.898 10 1 : 290
Kota Batu 715 40 1 : 18
Kota Malang 100 2 1 : 5 0
6 Konghucu Kab. Malang 50 - -
Kota Batu 50 -
*
Itulah komposisi dan posisi umat beragama di wilayah Malang raya. Uraian
dan data-data di atas, sekali lagi, menunjukkan bahwa agama masyarakat Malang
44
raya sangat beragam, dan keragaman agama tersebut benar-benar riil. Maksudnya ,
agama-agama yang berbeda yang dianut masyarakat bukan sekedar symbol atau
pilihaivpilihan yang bersifat formal tetapi benar-benar agama yang ajaram
ajarannya dipertahankan dan discbarkan oleh para tokohnya , juga dihayati dan
diamalkan oleh para pengikutnya .
2. Relasi Umat Beragama.
Relasi antar umat beragama di Malang raya, menurut beberapa sumber,
mulai terjalin secara terbuka dan formal menjelang akhir tahun 1990-an , tepatnya
tahun 1998 setelah cerjadi kerusuhan di Jakarta yang kemudian melahirkan
reformasi politik dan pemerintahan. Menurut KH Chamzawi, Ketua NU Cabang
Kota Malang, saat itu beberapa tokoh lintas agama berkumpul di kantor PCNU
Kota Malang untuk mencari solusi dan mengantisipasi kemungkinan terjadinya
kerusuhan yang sama di Malang yang bersifat SARA. Pertemuan-pertemuan
tersebut kemudian menghasilkan suatu forum bersama, yaitu Forum Kerukunan
Antar Umat Beragama (FKAUB). Kegiatannya , mulai membentang mulai dari
diskusndiskusi tentang keagamaan yang dilakukan secara bergiliran di masing-
masing agama sampai kerjasama social bareng, seperti memberi bantuan kepada
masyarakat tidak mampu dan seterusnya. Hanya saja , dalam kegiatan diskusi-
diskusi tersebut, peserta diskusi hanya boleh bertanya yang sifatnya meminta
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penjelasan tetapi tidak boleh membantah apa yang disampaikan nara sumber yang
berbeda agama 3
Meski demikian, secara akademik, relasi antar umat beragama, khususnya
Islam dan Kresten, sesungguhnya telah terjadi sebelum tahun-tahun tersebut. Saat
itu telah ada kajian rutin dan forum dialog yang dilakukan oleh GKJW Bale
Wiyata dengan nama SLtI (Studi Intensif tentang Islam) di mana pesertanya
adalah para kaum elit agama, khususnya Kristen, dari perwakilan seluruh
Indonesia . Nara sumbernya juga diambilkan dari tokoh-tokoh yang berbeda ,
antara lain, Gus Dur , KH Hasyim Muzadi, Masdar Mas’udi, Rm. Armada , Pdt.
Suwignyo, Pdt. Bambang Ruseno, dan Frans Magnis Suseno. Pada tahun 1998,
forum ini dikembangkan ini diubah menjadi Program Studi Intensif Kristen-Islam
(SIKI) di mana subjek kajiannya tidak hanya Islam tetapi juga Kristen , para
pesertanya juga bukan hanya Kristen tetapi juga Islam.4
Pada perkembangan berikutnya , kegiatan-kegiatan dialog yang diprakarsai
GKJW di atas tidak hanya mclibatkan kalangan IslanvKristen tetapi juga semua
tokoh agama, tidak hanya di wilayah Malang raya tetapi juga tokoh- tokoh dari
seluruh tanah air. Lebih dari itu, untuk lebih saling mengenal di antara umat
beragama, dalam kegiatan tersebat para peserta dikenalkan dengan metode live in ,
di mana kelompok muslim dlwajibkan membaur dan hidup bersama di keluarga
non muslim, sedang kelompok non-muslim ditempatkan di pesantren. Program ini
3
Wawaicara dengan KH Chamzawi, Ketua PCNU Kota Malang, tanggal 25 Nopember
2011, di Kantor Dekan Fakultas Humaniora dan Budaya, UIN Malang.
4
Zainucdin, Relasi Islam Kristen, 121.
r
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dilakukan sela na heberapa minggu , sehingga mereka diharapkan dapat benar-
benar memahaini karakter dan kehidupanmasing-masing.
Pada tahun 2006, pertemuaivpcrtcmuan lintas agama di Malang leb*h
digiatkan dan aidukung oleh pemerintah. Dibentuklah Forum Kerukunan Umat
Beragama (FKUB) , tanpa A, berdasarkan SK pemerintah tingkat II, sebagai tindak
lanjut atas peraturan bersama SKB2 menteri, yaitu Menteri Agama dan Merteri
Dalam Negeri tentang kerukunan beragama. Meski demikian, FKAUB yang telah
ada sebelumnya tidak dibubarkan melainkan tetap berjalan secara cultural, karena
FKUB yang “diresmikan” oleh pemerintah dinilai mempunyai keterbatasan-
keterbatasan, khususnya persoalan administrasi, birokrasi dan seterusnya.5
Pada lase-fase selanjutnya, komunikasi-komunikasi lintas aeama ir .i
ternyata tidak hanya melibatkan kalangan elit agama dan umumnya laki-laki ,
tetapi juga aktivis perempuan dan kaum muda, bahkan LSM-LSM yang tidak
mempunyai hubungan langsung dengan lembaga agama atau pemerintah, sehingga
berdiri banyak forum kerukunan. Antara lain, forum Perempuan Antar Umat
Beragama (PAUB) , Gerakan Muda Antar Umat Beragama (Gema UB) dan Forum
Doa Bersama (FDB) . Kegiatan forum-forum ini tidak hanya terbatas pada
seminar-seminar atau diskusi lintas agama tetapi juga kerja-kerja bareng yang
melibatkan tingkat grassroocs antar umat beragama, biasanya berupa kerja bakti,
pemberian sancuan masyarakat tidak mampu dan seterusnya.
•f
5 Wawancana dengan Ws. Brata. tokoh agama Kongnucu, tanggal 24 Nopember 2011.
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- Demikianlah gambaran relasi antar umat beragama yang sudah terjalin di
wilayah Malang raya. Kegiatamkegiatan yang dilakukan ada yang bersifat formal
tetapi juga ada yang cultural, tidak hanya bersifat ilmiah dan akademis tetapi juga
kegiatan-kegiatan praktis di lapangan, tidak hanya melibatkan kalangan elit
agama tetapi semua kalangan, bahkan sampai tingkat grassroots atau masyarakat
bawah. Semua dilakukan demi terciptanya suasana keberagamaan masyarakat
yang rukun, har nonis dan damai.
Meski dcmikian, tindakan dan perilaku'perilaku yang dapat memunculkan
kehidupan disbarmoni antar umat beragama ternyata tetap saja terjadi. Misalnya ,
kasus penistaan terhadap kitab suoi agama , dalam hal ini abQur ’an sebagai kitab
suci umat Islam, oleh Lembaga Pelayanan Mahasiswa Indonesia (LPMI) pada saat
mereka melaknkan training bertempat di Hotel Asida , Batu , Malang, tanggal 17'
21 Desember 2006. Begitu pula kasus pelecehan agama yang dilakukan oleh
Pendeta Ali Markus, di gereja GKJW Tulungrejo, Selekta , Batu , tanggal 19 Maret
2007/ Kasus'kasus tersebut kemudian dapat dilesesaikan secara hukum dan
dialog, sehingga tidak melahirkan benturan atau dampak'dampak yang lebih besar
yang melibatkan SARA.
6 Zainuddin, Relasi Islam Kristen, 137.
•*>
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B . PANDANGAN ELIT AGAMA TENTANG PLURALISME.
Dalam subTab ini dideskripsikan pandangan para elit agama tentang
pluralism , dasar-dasar teks suci yang dijadikan landasan dan sosialisasinya kepada
masingmiasing umat. Sebelumnya, dikemukakan lebih dahulu latar belakang
pendidikan dan sosioreligius para subjek penelitian ini.
L AGAMA ISLAM,
a. KH. CHAMZAWI, M.HI
1 ) Latar Belakang Pendidikan.
KH. Chamzawi, M.HI lahir di desa Sulang, kecamatan Sulang,
kabupaten Rembang, Javva Tengah , pada tanggal 8 Agustus 1951. Pendidikan
tingkat dasar (SD) dan SMP dijalani di Rembang, Jawa Tengah , kemudian
menempuh pendidikan Madrasah Tsanawiyah 6 tahun di PP Lirboyo, Kediri
(tanpa pendidikan Aliyah) . Sebelum di Kediri, Chamzawi pernah belajar di PP
Darul Hadis ahFaqiyah, Malang, selama 1 tahun.
Pada tahun 1974, Chamzawi masuk Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampcl di Malang, lulus tahun 1982 . Tahun 1988 diterima sebagai dosen tetap
di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Malang. Pada tahun 2005 , tokoh
dan kyat yang saat wawancara ini menjabat sebagai Dekan Fakultas
Humaniora dan Budaya UIN Malang, melanjutnya studi tingkat Master di
Universitas Islam Malang (Unisma) , jurusan Syariah, selesai tahun 2008.
Pengalaman organisasi keagamaan KH Chamzawi di mulai tahun 1984,
sebagai wakil katib (wakil sekretaris) di Pengurus Cabang NU (PCNU) Kota
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Malang. Feriode berikutnya menjadi katib (sekretaris) , kemudian wakil rais
(wakil ke:ua) dan terakhir sebagai Rais Syuriah PCNU Kota Malang, periode
2006-2011 dan periode 2011 sampai sekarang. Selain itu, ia juga pernah
menjabat sebagai Wakil Ketua Majlis Ulama Indonesia (MUI) Kota Malang
dan anggota Majlis Tahkirn Masjid Jami’ Kota Malang.
Pengalaman social bersama dengan umat agama lain sangat banyak dan
intens. Sebagai seorang akbvis NU kota Malang sejak tahun 1984, Chamzawi
sering berhubungan dan berkomunikasi dengan umat agama lain, karena NU
sendiri sebagai lembaga social keagamaan di mana dia bernaung, memang
sering berhubungan dan mengadakan kegiatan bersama lintas agama, baik
lewat forum-forum resmi yang dibentuk pemerintah seperti FKUB maupun
cultural yang dibentuk NU bersama tokoh-tokoh lintas agama seperti
FKAUB, lewat kegiataivkegiatan seminar , diskusi-diskusi maupun kegiatan
praktis di lapangan, seperti kerja bakti bareng, santunan fakir miskin dan
seterusnya.7
2 ) Pandangan tentang Pluralisme dan Sosialisasinya.
Menurut Chamzawi , pluralitas social, masyarakat , budaya , etnis dan
agama aJalah realitas yang tidak dapat dipungkiri, karena kenyataannya
agama yang hidup, berkembang dan dipeluk masyarakat adalah beragam dan
Wawancara dengan KH Chamzawi, tanggal 25 Nopember 2011, di kantor Dekan
Fakultas Humaniora dan Budaya, UiN Maliki, Malang.
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berbeda-berbeda. Al-Qur’an sendiri mengakui adanya keragaman budaya ,
etnis, suku dan seterusnya ini,
“Sungguh, Kami telah ciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya, yang paling
mulia di antara kamu di sisi Tuhan adalah orang yang paling bertaqwa”
(QS. Al-Hujurat, 13) .
Lebih jauh, menurut Chamzawi, ayat tersebut bukan sekedar pengakuan
atas adanya pluralitas masyarakat tetapi sekaligus perintah untuk saling
mengenal dan menjalin komunikasi di antara realitas yang berbeda .
8
Akan tetapi, dalam konteks agama, pengakuan atas keragaman agama
tersebut bukan berarti bahwa semua agama adalah sama, karena masing-
masing agama mempunyai ajarannya sendiri yang kenyataannya memang
berbeda. Ajaran-ajaran agama Islam , misalnya , jelas berbeda dengan ajaran
agama Kristen, Katolik , Hindu , Budha dan Konghucu, di samping kenyataan
bahwa masing-masing agama mempunyai missinya tersendiri, sehingga agama-
agama tersebut tidak dapat disamakan atau dianggap sama.9 Tegasnya, KH
Chamzawi sepakat dengan konsep pluralism agama sebagai realitas atau
kenyataan empiric tetapi tidak sebagai ajaran atau sikap keberagamaan.
Pandangan tersebut didasarkan atas pernyataan al-Qur ’an , surat al-
Kafirun, 6. “Untukmu agamamu dan untukku agamaku ’ (QS. Al-Kafirun: 6).
Menurut Chamzawi , ayat ini dan rangkaiannya dengan ayat-ayat sebelumnya
8
Ibid, canggal 21 Desember 2011.
9
Ibid, langgal 25 Nopemoer 2011.
5»
51
adalah pernyataan yang sangat jelas tentang adanya perbedaan antara ajaran
agama Islam dengan agama lain, khususnya dalam masalah teologi dan
ibadah. Dalam masalah teologi atau ibadah, kita tidak bisa dan tidak boleh
mencampuivadukkan, atau menyamakannya dengan agama lain. Ada batasan
yang jelas dan tegas yang tidak boleh dilanggar. Karena itulah, menurutnya,
sebagian kalangan Islam ada yang tidak setuju dengan kegiatan doa bersama
lmtas agama karena kegiatan tersebut dianggap masuk dalam ranah teologi
atau ibadah. Karena itu pula , ketika NU kota Malang mengadakan kegiatan
doa bersama memperingati 100 hari wafatnya Gus Dur (KH. Abdurrahman
Wahid , Bapak Pluralisme Indonesia) , beberapa kalangan Islam protes dan
tidak setuju untuk mengundang kelompok agama lain.
Ketika ditanyakan soal makna ayat QS. AbBaqarah; 148, Chamzawi
menyatakan bahwa ayat tersebut bukan menunjukkan adanya pengakuan atas
kebenar in agama lain tetapi lebih merupakan perintah untuk berkompetisi di
antara umat agama yang berbeda. Artinya, ayat ini tidak berkaitan dengan
persoalan teologis melainkan lebih merupakan ajaran sosiologis , sehingga
tidak bertentangan dengan konsep-konsep yang telah dijelaskan di atas yang
bersifat inklusif , bukan pluralis.
Karena itu , berdasarkan ayat itu juga Chamzawi menyatakan bahwa
Islam tidak melarang kerja sama dengan umat agama lain. Menurutnya , Islam
memperbolehkan melakukan kerjasama dengan umat agama lain dalam
bidang-bidang social atau mu’amalah , misalnya , kegiatan bersama untuk
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bantuaivbantuan kemanusiaan, santunan fakir miskin, bakti social dan
seterusnya. Rasulullah sendin pernah melakukannya .
Nabi pernah berhubungan muamalah dengan orang Yahudi. Dalam
suatu hadits bahkan pernah diriwayatkan bahwa ketika Rasul wafat
beb.au masih mempunyai tanggungan gadai pada seorangYahudi. Dalam
persoalan muamalah, Nabi melakukannya dengan semua kalangan ,
tanpa pandang bulu , tanpa membedakan agama.
Dalam konteks yang lebih luas, Rasulullah juga melakukan kerja sama
dengan umat agama lain sebagaimana tercatat dalam Piagam Madinah.
Piagam ini adalah perjanjian kerjasama antara Nabi (Islam) dengan
kaum Yahudi. Tegasnya, dalam persoalaivpersoalan social atau
mu ’amalah , kita boleh melakukan kerja sama dengan umat agama lain.
10
Sebagaimana diketahui, Piagam Madinah adalah perjanjian kerjasama
yang dilakukan antara Rasulullah SAW dengan kaum Yahudi di Madinah,
pada tahun 624 M . Piagam Madinah yang terdiri atas 47 pasal ini isinya
terdiri alas beberapa hal pokok , antara lain:
a) Bahwa masing-masing pihak mengakui dan melindungi setiap
kelompok untuk beribadah sesuai dengan agama masing-masing.
b) Bahwa masing-masing pihak mempunyai kedudukan yang sama
sebagai anggota masyarakat, sehingga mereka wajib saling
membantu dan tidak seorangpun boleh diperlakukan secara
buruk; bahkan orang yang lemah harus dilindungi dan dibantu .






menganiaya beliau sebagaimana disabdakan dalam sebuah hadits, “siapa yang
menyakiti kaum ?immi (orang non muslim yang berada di bawah perjanjian dan
perlindungan Islam ) adalah sarna seperti dengan menyakiti aku (Rasul )” .12
Ketika ditanya tentang kendala -kendala yang muncul, baik structural
maupun non-struktural, yang dapat menghambat upaya-upaya komunikasi
dan kerja sama lintas agama , Chamzawi menyatakan bahwa secara structural
tidak ada masalah, bahkan pihak pemerintah justru mendukung. Hambatan
dari kalangan non muslim juga tidak pernah ada; yang ada justru dari
sebagian kalangan muslim sendiri, yang berdasarkan atas pemahamannya
terhadap al-Qur’an, ayat al-Baqarah, 120, lJ tidak setuju untuk melakukan
hubungan kerja sama dengan pihak non muslim , meski kerja sama tersebut
tidak berkaitan dengan persoalan teologi dan ibadah.14
Berkaitan denga sosialisasi, Chamzawi melakukannya lewat beberapa
cara. Antara lain, pertama , lewat kegiataivkegiatan riil di masyarakat yang
melibatkan umat lintas agama. Kegiatan-kegiatan ini biasanya melibatkan NU
dan organisasi-organisasi lintas agama , dan biasanya berupa bakti social,
bantuan keagamaan pada gereja oleh Banser, santunan kaum miskin dan
seterusnya. Kedua, komunikasi lewat forum-forum yang telah ada , seperti
FKAUB, FKUB, dan sejenisnya. Ketiga, penjelasan lewat oiganisasi-organisasi
Wawancara dengan KH Chamzawi, tanggal 21 Desember 2011, di kantor Dekan
Fakultas Humamora dan Budaya, U1N Malaki,Malang.
Ayat yang dimaksud berbunyi”Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela
kepadamu sebelun engkau mengikuti agama mereka.. ”. (QS. Al-Baqarah, 120).
14
Wawacara dengan KH. Chamzawi, tanggal 25 Nopember 2011, di kantor Dekan







resmi di jajaran NU , sepe ~ti Muslimat , Fatayat , Anshar dan lainnya. Para
pimpinan organisasi tersebut biasanya berkumpul setiap bulan. Jika ada
sesuatu yang penting dan mendesak, termasuk misalnya masalah pluralism
agama dan kerjasama antar umat beragama, akan dijelaskan dalam
pertemuaivpertemuan tersebut, dan para pimpinan organisasi yang
bersangkutan yang mensosialisasikan kepada jajaran di bawahnya. Keempat ,
lewat pengajian-pengajian rutin yang diasuhnya. KH Chamzawi mempunyai
banyak kelompok pengajian dengan ratusan jamaah. Dalam pengajian-
pengajian tersebut memang tidak senantiasa disampaikan tentang masalah
pluralism agama dan kerja sama antar umat beragama. Akan tetapi, jika
menyinggung masalah pluralism dan kerja sama lintas agama , akan dijelaskan
dalam kesempatan tersebut. Kelima , lewat jawaban- jawaban atas pertanyaan
yang disampaikan kepadanya , baik dalam forum-forum resmi dan terbuka
maupun yang bersifat pribadi.15
Untuk membina kehidupan umat beragama ke depan yang lebih baik dan
harmonis , KH Chamzawi berharap agar kegiatan-kegiatan riil (action) yang
melibatkr n umat lintas agama , seperti bakti social dan sejenisnya , lebih dapat
digalakkan dan diintensifkan. Sebab, kegiatan-kegiatan bareng seperti itu
adalah sarana yang paling efektif dan mudah untuk saling mengenal dan
memahami di antara umat beragama yang berbeda, tanpa harus disibukkan




b. ABDUL HARIS, M.Ag
1) Lata: Belakang Pendidikan.
Abdul Haris, MA, lahir Bojonegoro, Jawa Timur, tanggal 17 April 1967.
Pendidikan dasar sampai tingkat SLTA di jalani di daerahnya. Sementara itu ,
pendidikan S- l diselesaikan di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel,
Malang, jurusan Pendidikan Bahasa Arab, lulus tahun 1989. Pada tahun
1994, Abd Haris melanjutkan studi tingkat Master di Universitas Khortum,
Sudan, jurusan Pendidikan Bahasa Arab, lulus tahun 1996. Saat ini, Abd
Haris, MA tercatat sebagai dosen tetap Fakultas Agama Islam (FAI) ,
Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) .
Pengalaman organisasinya dimulai di Muhammadiyah sebagai sekretaris
Majlis Tarjih, tahun 2000-2005, kemudian sebagai Ketua Majelis Pendidikan
Dasar dan Menengah (DikDasMen) Muhammadiyah , tahun 2005-2010, dan
sekarang berposisi sebagai Wakil Ketua Pimpinan Daerah Muhammadi>ah
(PDM) Kota Malang, Bagman Tarjih , tahun 2010 sampai sekarang. Adapun
pengalaman social bersama umat agama lain lebih banyak bersifat formal dan
normative dalam seminar-seminar atau diskusi yang melibatkan tokoh-tokoh
lintas agama.
2) Pandangan tentang Pluralisme dan Sosialisasinya.
Menurut Abd Haris, pluralitas social, budaya , masyarakat dan termasuk
agama adalah realitas yang diakui al-Qur’an, sebagaimana dijelaskan dalam




pengakuan tentang adanya pluralitas, bahkan menyuruh menjadikan
perbedaan tersebut sebagai sarana untuk saling mengenal dan bekerja sama .
“Sungguh , Kami telah ciptakan kamu dari seorang lakblaki dan
perempuan , kemudian Kami jadikan kamu berbangsa ^bangsa dan
bersukmsuku agar kamu saling mengenal” (QS. AbHujurat , 13) .
Akan tetapi, menurut Haris, pengakuan abQur’an terhadap adanya
perbedaaivperbedaan tersebut bukan berarti menunjukkan bahwa semua yang
ada adalah sama , apalagi dalam soal agama. Dalam masalah agama , tidak ada
sesuatu yang sama , karena di sana ada masalah keimanan dan truth claim atau
klaim kebenaran atas sesuatu yang diimani, di mana set.ap pemeluk agama
mengklaim agamanya sebagai yang benar. Misalnya , orang muslim akan
menganggap bahwa agama Islam yang paling benar, orang Kristen akan
menganggap dirinya yang paling benar, begitu pula orang Hindu , Budha,
Konghucu , Yahudi dan seterusnya. Karena itu , menurut Haris , apa yang
disebut sebagai pluralisme agama hanya sebagai sebuah realitas keragamar ,
bersifat empiric, bukan sebagai dogma , sikap perilaku atau ajaran.10
AbQur’an sendiri, menurut Haris, menegaskan tentang adanya truth
claim tersebut sebagaimana disampaikan dalam firmaivNya , “Susunggu /iTrytf
agama di sisi Tuhan adalah Islam” (QS. Ali Imran, 19) . Selain itu , dalam ab
Qur’an juga banyak disampaikan tentang pembedaan antara iman dan kafir,
benar dan salah dan seterusnya , yang semua itu menunjukkan adanya
16 Wawancara dengan Abd Haris, tanggal 1 Desember 2011, di kantor Fakultas Agama
Islam (FAI ), Uuiversitas Muhammadiyah, Malang
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Aperbedaan dan keabsahr.n truth claim di antara umat yang berbeda. Karena
itu , Abd Haris menolak suaru paham yang memaknai pluralism agama sebagai
mempersamakan agama-agama, atau pencampuradukkan ajaran teologi.
Pluralism dalain arti menyamakan semua agama adalah bertentangan
dengan teologi Islam , karena tidak ada agama yang sama. Islam paoa
dasarnya mengakui pluralism agama sebagai sebuah realira ;
sebagaimana yang dicontohkan Nabi, tetapi bukan dengan mencampur-
adukkan teologi atau keimanan.17
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Lebih jauh , menurut Haris, pluralism agama sebagaimana yang
umumnya dipahami dan sering disalahpahami masyarakat sesungguhnya
adalah paham yang ingin membangun kedamaian dengan cara membuat
doktrin baru tentang keberagamaan, dan itu sesungguhnya lebih cocok untuk
kepentingan minoritas, di manapun berada dan apapun agamanya. Bagi kaum
minoiitas, pluralism pasti akan dijunjung tinggi karena ada kepentingan.
Karena itulah, kenapa umat Islam di Indonesia yang mayoritas banyak yang
tidak menerima pluralism, berbeda dengan umat Islam di Amerika yang
minoritas. Umat Islam di Sana sangat menjunjung tinggi paham pluralism
karena ada kepentingan , yaitu pcngakuan terhadap eksistensi agama mcreka ,
agar agama Islam dapat diterima oleh kelompok mayoritas.
Meski demikian, adanya perbedaan agama dan truth claim di antara
umat beragama tersebut bukan berarti kita harus saling membenci dan
larangan untuk melakukan kerjasama dengan umat agama lain. Sebaliknya,
sebagaimana dijelaskan dalam ahQur ’an surat abHujurat, 13 di atas, adanya
loid.
17
perbedaan tersebut harus dijadikan sebagai sarana untuk saling mengena
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melakukan komunikasi, dan bekerja sama. Sama sekali tidak ada larangan
dalam Islam untuk melakukan kerjasama dengan umat agama lain. AbQur’an
sccara jelas menyatakan hal tersebut.
“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tidak memerangi kamu dalam urusan agama dan tidak
mengusir kamu dari kampong halamanmu. Sungguh, Allah mencintai
orang-orang yang berlaku adil” (QS. AbMumtahanah , 8) .
Hanya saja , kerjasama antar umat beragama tersebut dilakukan bukan
dalam persoalan teologi, misalnya dengan cara mencampur adukkan masalah
keimanan atau aqidah, tetapi hanya dalam ranah social, muamalah dan
praktis. Dalam masalah teologi atau keimanan, Islam telah memberi garis
yang jelas dan tegas, yaitu “untukmu agamamu dan untukku agamaku ' (QS. Ah
Kafirun , 6) . Ayat ini menunjukkan bahwa masing-masing agama mempunyai
ajarannya sendiri yang berbeda dan masing-masing penganutnya wajib
melaksanakan ajaran agamanya sendiri, sehingga tidak mungkin dan tidak
boleh dicampuradukkan.
Dalam masalah teologi ada batasan yang jelas sebagaimana difirmankan,
“lakum dinukum <wa liyadin” (untukmu agamamu dan untukku agamaku ,
QS. al-Kafirun, 6) . Artinya , masing-masing orang melaksanakan ajaran
agamanya sendiri-sendiri, karena teologi adalah urusan pribadi
scseorang dengan Tuhan yang diyakininya.18
Ketika ditanya tentang kendala-kendala untuk melakukan kerja sama
umat lintas agama , Haris menyatakan ada 3 hal. Pertama , belum adanya rasa
18




saling percaya yang penuh dari umat masing-masing agama. Masing-masing
umat tampak menyimpan rasa curiga , bahkan ada semacam permusuhan
tersembunyi, meski secara teibuka mereka bisa menjalin kerja sama. Sebagian
orang non-muslim ada yang mengatur strategi tersembunyi karena beberapa
system dan kondisi dianggap tidak memihak kepada mereka , sedang orang-
orang Islam sendiri mudah curiga atau marah ketika ada orang agama lain
memberi bantuan ekonomi atau financial kepada masyarakat Islam .
Kedua, kurang adanya pemahaman agama yang baik, sehingga umat
tidak bisa membedakan antara ranah privat dengan public, ranah khusus yang
tidak bohh kerjasama dan ranah terbuka yang kita boleh melakukan kerja
sama dengan umat agama lain. Ketiga , masyarakat kita belum terbiasa berbeda
&
sehingga agak menyulitkan komunikasi ketika ada perbedaan , apalagi harus
melakukan kerja sama dengan pihak-pihak yang berbeda dengan kita. Kondisi
ini, menurut Haris, sesungguhnya adalah akibat dari kegagalan system
pendidikan kita yang senantiasa homogen, berpikir seragam, tetapi tidak
terbiasa berbeda. Padahal, dalam sejarah Islam , kita terbiasa berbeda dan
perbedaan tersebut tidak menghalangi komunikasi. Rasul sendiri, misaln /a ,
membiarkan Abu Bakar dan Umar ibn Khathab berbeda pendapat . Begitu
pula yang terjadi pada para imam madzhab.
Adapun tentang sosialisasi pemikirannya , Haris menyampaikanya lewat
kuliah-kuliah yang diampunya di kampus dan lewat pengajian-pengajian. Abd
Haris mempunyai kelompok-kelompok pengajian, yang melakukan kajian-
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kajian rutin setiap waktu tertentu. Ketika ada pertanyaan dari pesern aiau
materi kajian berkaitan dengan masalah pluralism agama dan kerjasama antar
umat bcragama , Haris menjelaskan persoalan tersebut. Selain itu, Haris tidak
jarang menjelaskannya dalam pertemuan-pertemuan atau seminanseminar
yang mendiskusikan masalah tersebut.
Untuk membangun rasa kebersamaan di antara umat lintas agama yang
harmonis, Haris mengharapkan 2 hal: pertama, masyarakat harus diberi
pemahaman yang baik tentang makna dan maksud dari pluralism agama itu
sendiri, termasuk ranalvranah yang ada , yaitu ranah private dan mana public,
mana wilayah khusus yang tidak boleh dikerjakan bareng dan mana wilayah
umum yang semua umat beragama dapat melakukannya secara bersama.
Kedua , masyarakat akan lebih mudah menerima paham pluralism agama jika
paham tersebut ada dan sesuai dengan ajaran-ajaran ahQur’an dan Had.ts.
Karena itu , pemahaman tentang pluralism agama harus dikembalikan kepada
sumber -sumber wahyu agama sendiri, ahQur’an dan Hadits. Ajaraivajaran
wahyu ini harus dikaji dan dipahami secara benar dan konprehensif, tidak
sepotong-sepotong. Dalam konteks ini, kita tidak perlu dan tidak bisa meniru
paham pluralism agama yang dikembangkan masyarakat Barat yang mungkin
tidak sama dengan ajaran agama kita.19
19 Ibid, tanggal 1 Dcsember 2011,
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2. AGAMA KRISTEN PROTESTAN.
a. Pdt. RUDY SEWOYO, STh.
1) Latar Belakang Pendidikan.
Pdt. Rudy Sewoyo, STh , lahir Ploso, Jombnng, Jawa Timur, tanggal 31
Mei 1962. Pendidikan dasar sampai SLTA dijalani di Jombang, sedang
pendidikan ST diselesaikan di Jurusan Theologi, Universitas Duta Wacana,
Yogyakarta, lulus tahun 1988. Selain itu , Rudy juga menempuh pendidikan
Fikariyat, sekolah menjadi Pendeta , selama 3 tahun. Saat ini , Pdt. Rudy
Sewoyo, STh menduduki jabatan sebagai Ketua GKJW Bale Wiyata , Malang.
Karir Rudy Sewoyo sebagai pendeta dimulai tahun 1988 , melayani
jemaat sebagai calon pendeta GKJW di Bangkalan, Madura , selama 3 tahun.
Setelah itu, P,udy ditempatkan di daerah Wiyungan, Surabaya , kemudian di
Lembaga AhKitab Indonesia (LAI ) Jatim selama 3 tahun, sebuah lembaga
yang mengurusi teks-teks Injil untuk diterjemahkan ke dalam bahasa daerah.
Beberapa tahun mengurus jemaat GKJW di Madiun sebelum akhirnya masuk
kota Malang tahun 2003, di tempatkan di gereja Talun , dekat kantor PCNU
Kota Malang. Pada tahun 2010 dipromosikan sebagai Ketua GKJW Bale
Wiyata, Malang.
Sebagai pendeta yang konsen pada persoalan pluralism agama dan kerja
sama antar umat beragama, Rudy banyak berkomunikasi dengan tokoh-tokoh
lintas agama. Dari kalangan musb'm, Pdt. Rudy Siswoyo Bering berkomunikasi
dengan Prof. Said Aqil Siraj, Ketua PBNU dan KH. Hasyim Muzadi, mantan
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Ketua PBNU asal Malang. Agenda yang dibicarakan adalah seputar masalah
pluralism agama, kerja sama antar umat beragama dan menjaga bagaimana
kerukunan umat beragama yang telah dibangun tidak sampai pecah.
20
2) Pandangan tentang Pluralisme dan Sosialisasinya.
Menurut Rudy, perbedaan agama , social, aliran dan seterusnya adalah
kenyataan empiric yang harus diterima. Akan tetapi, dalam konteks
perbedaan tersebut, kita sama sekali tidak boleh menghakimi orang lain,
sehingga kita tidak boleh menganggap sebagai yang paling benar dan yang lain
salah. Banyak ayat yang mengajarkan hal tersebut. Antara lain, Injil Matius 5,
ayat 21-22 .
“Kamu telah mendengar yang difirmankan kepada nenek moyang kita:
Jangan membunuh; siapa yang membunuh harus dihukum. Tetapi Aku
berkata kepadamu: Setiap orang vang marah terhadap saudaranya harus
dihukum; siapa yang berkata kepada saudaranya: Kafir ! harus
dihadapkan kepada Mahkamah Agama dan siapa yang berkata: Jahil !
harus diserahkan kepada neraka yang menyala-nyala” (Injil Matius, 5;
21-22) .
Menurut Rudy
* ayat di atas menunjukkan bahwa masalah benar dan
salah adalah urusan Tuhan; Tuhanlah dan hanya Dia yang berhak
menentukan apakah keagamaan kita benar atau tidak, benar-benar beriman
atau justru kafir , sehingga kita sebagai manusia dan hamba-Nya sama sekali
20 ibid.
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tidak berhak menggantikan posisi Tuhan untuk menyalahkan orang lain dan
menghakimi orang lain sebagai kafir dan masuk neraka."
1
Karena itu , dalam raenghadapi perbedaan-perbedaan ini, menurut
Rudy, kita tidak perlu dan tidak boleh menonjolkan aspek-aspek dan sikap
truth claim agama yang sesungguhnya bukan menjadi hak kita sebagai
manusia , melainkan justru mengembangkan sikap kasih sayang yang diajarkan
Tuhan. Sikap-sikap kasih sayang inilah yang harus digalakkan, bukan hanya
kepada golongan yang seiman, tetapi juga kepada masyarakat yang tidak
seiman, bahkan kepada orang-orang yang memusuhi kita. Tuhan secara
eksplisit menyatakan hal tersebut.
“Kamu telah mendengar firman: Kasihilah sesamamu manusia dan
bencilah musuhmu. Tetapi Aku berkata kepadamu: Kasihilah musuhmu
dan bertdoalah bagi mereka yang menganiaya kamu . Karena dengan
demikianlah kamu menjadi anak-anak Bapamu yang di surga yang
menerbitkan matahari bagi orang yang jahat dan orang yang baik dan
menurunkan hujan bagi orag yang benar dan orang yang tidak benar.
Apabila kamu mengasihi orang yang mengasihi kamu , apakah upahmu ?
Bukankah pemungui cukai juga berbuat demikian ? Dan apabila kamu
hanya memberi salam kepada saudara-saudaramu saja , apakah lebihnya
dari pada perbuatan orang lain ? Bukankah orang yang tidak mengenal
Allahpun berbuat demikian 7 Karena itu haruslah kamu sempurna, sama
seperti Bapamu yang di surga juga sempurna” (Injil Matius, 5; 43-48)
Apakah sikap menepikan truth claim agama sebagaimana di atas tidak
berarti mengkaburkan dogma dan keyakinan sebuah agama ? Menurut Rudy,
Tuhan sebagai yang diyakini dalam setiap agama adalah sesuatu yang absolute




dan tidak terbatas , sedang pemahaman kita terhadap Dia dan firman-Nya
dalam teks suci adalah terbatas. Karena itu, pemahaman kita terhadap Tuhan
dan firman-Nya jelas berada dalam bingkai kcterbatasan kita sebagai manusia,
dan di sini sebenarnya tidak ada yang salah. Persoalan muncul ketika kita
kemudian menganggap bingkai kita sendiri sebagai yang paling benar dan
kemudian memaksakannya kepada orang lain. Artinya , kita tidak
menghilangkan truth claim agama yang diyakini, tetapi truth claim tersebut
harus ditempatkan secara tepat , yaitu hanya berada dalam hubungan pribadi
kita sendiri dcngan Tuhan dan tidak dapat digunakan untuk menyalahkan
dan menghakimi orang lain, apalagi memaksa pihak lain untuk mengikuti kita
sebagai yang paling benar."
Lebih jauh , menurut Rudy, Tuhan sesungguhnya tidak pernah
mengajarkan atau memerintahkan kita untuk membuat atau membangun
sebuah agama formal tertentu, agama Kristen misalnya. Akan tetapi,
kenyataannya agama-agama formal itu memang ada dan relah ada , sehingga
kita menjadi terkotak'kotak. Meski demikian, kenyataan tersebut tidak
menjadi persoalan sejauh kita menyadari bahwa apa yang kita pahami adalah
terbatas dan apa yang dimaksud sebagai kebenaran adalah hanya dalam
perspektif kita; sementara di luar kita banyak perspektif lain yang berbeda.
Sudut pandang yang berbeda adalah hak masing-masing dan hal itu dapat




digapai secara pcnuh oleh manusia yang terbatas; yang tidak dapat
dibenarkan adalah mengklaim pandangan sendiri sebagai yang paling benar,
karena dengan demikian kita telah menempatkan diri sebagai Tuhan Yang
Maha Benar. Artinya, Pdt. Rudy Sewoyo, menerima dan memahami pluralism
agama sebagai kenyataan empiric sekaligus sebagai ajaran dan sikap beragama.
Berdasarkan hal tersebut, menurut Rudy, kerja sama dengan umat non-
Kristen juga menjadi tidak ada persoalan. Sebaliknya, umat Kristen
diperintahkan untuk senantiasa berbuat baik, bekerja sama dan mewujudkan
kasih sayang kepada semua umat manusia tanpa membedakan agama. Sebab,
dalam sifat kasih terhadap sesama terdapat kasih kepada Tuhan, dan wujud
nyata kasih kita kepada Tuhan adalah dengan melakukan kasih kepada
sesame manusia . Tuhan secara eksplisit menyatakan hal tersebut.
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“Ketika orang^orang Farisi mendengar bahwa Yesus telah membuat
orang-orang Saduki itu bungkam , berkumpullah mereka dan seorang
dari mereka , seorang ahli Taurat, bertanya untuk mencobai Dia: “Guru ,
hukum manakah yang terutama dalam hukum Taurat ?” Jawab Yesus
kepadanya: “Kasihilah Tuhan, Allahmu , dengan segenap hatimu dan
dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. Itulah
hukum yang pertama dan utama . Dan hukum yang kedua, yang sama
dengan itu , ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.
Pada kedua hokum inilah tergantung seluruh hokum Taurat dan kitab
para nabi” (Injil Matius , 22 ; 34"40) .
Ayat-ayat tersebut, menurut Rudy, menunjukkan ada dua hal yang
tidak terpisahkan, yaitu bahwa dimensi iitual tidak lepas dari dimensi social,
hubungan vertical tidak lepas dari hubungan harisontal. Keduanya harus
menyatu dan saling melengkapi, sehingga kasih kita kepada Tuhan harus
67%
4
termanifestasikan dalam kasih terhadap sesame manusia tanpa diskriminasi
*
agama , sebaliknya kasih kepada sesame adalah jalan untuk mengasihi Tuhan.
Karena itu, jika ada orang yang menyatakan mengasihi Tuhan tetapi tidak
baik terhadap sesame berarti tidak benar.
Tentang kendala-kendala yang dihadapi dalam upaya menjalin kerja
sama umat antar agama , menurut Rudy, adalah adanya sikap-sikap ekstrim di
sebagian masyarakat, baik di dalam agama Kristen sendiri maupun agama lam.
Dalam agama Kristen, orang-orang ekstrim ini biasanya muncul dari kalangan
yang tidak sungguh-sungguh belajar Injil, pokoknya menjadi pendeta , bisa
membaca kitab suci dan berkhutbah, tetapi tanpa didasari kemampuan
membaca kitab suci secara benar, filsafat yang dikandungnya, hubungan
+•
kontekstualnya dan seterusnya yang mestinya harus dipelajari secara holistic.
r
Mereka kadang baru mengetahui sedikit tentang kitab suci tapi sudah merasa
tahu banyak hal. Mereka saring menghubung'hubungkan ayai yang satu
dengan lainnya sehingga tampak ilmiah , padahal salah, salah secara tafsir ,
karena setiap ayat yang turun mempunyai konteks yang berbeda. Berdasarkan
atas pemahamannya terhadap ayat-ayat yang sepotong-sepotong tersebut
mereka kemudian mengklaim dirinya sebagai yang paling benar dan





Adapun tentang aplikasi dan sosialisasi pemahamannya tentang
pluralism agama dan kerja sama antar umat beragama , Pdt. Rudy Sewoyo,
melakukannya lewat beberapa cara. Pertama , diaplikasikan dalam liturgy atau
ibadah. Di sini diciptakan lagudagu yang dipakai dalam ibadah yang isinya
menjelaskan tentang kebersamaan dan toleransi. Misainya Kidung Pasamuan
Kristen, 3 i9, yang dikembangkan dari ajaran Injil, Matius, 22; 34-40, tentang
ajaran kasih sayang.
Sun tresno ing sesame
Indahe seduluran
Manut rehing pengiran
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Kedua , mclakukan kajian bersama dengan umar agama lain lewat
forum-forum yang ada , seperti FKAUB, FKUB, PAUB dan sejcnisnya; khusus
untuk kajian intensif Kristen-Islam dilakukan lewat program SIKI (Studi
intensif Kristen Islam ). Program dilakukan secara berkala , intens dan terbatas,
tetapi berskala nasional, di mana masing-masing agama hanya diwakili oleK70
orang. Ajaran Islam dan Kristen disampaikan oleh para pakar yang
berkompeten dan dari tokoh- tokoh agamanya sendiri, Islam dan Kristen.
Setelah itu , peserta diwajibkan mengikuti live in beberapa minggu, di mana
peserta dari Islam hidup dan tinggal bersama dengan keluarga Kristen sedang
peserta Kristen di tempatkan di pesantren. Dengan program ini, diharapkan
para peserta benar-benar paham tentang tata kehidupan, sikap dan perilaku
umat agama lain (Islam dan Kristen) , sehingga dapat terjalin hubungan umat
lintas agama secara lebih baik.
Ketiga , lewat penerbitan buku-buku yang menjelaskan tentang pluralism
agama dan kerja sama umat lintas agama. Dalam konteks membangun
kerukunan ini, kami tidak hanya menunggu tetapi harus ikut aktif dan secara
terus menerus. Keempat , lewat khutbah-khutbah di gereja. Pada suatu waktu,
pernah GKJW pernah mengundang seorang tokoh muslim untuk khutbah di
gereja, memberikan pemahaman kepada jemaat.
*
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Kelima , lewat kerjasama-kerjasama kongkrit bersama dengan umat
agama lain, khususnya Islam , seperti penyuluhan bahava AIDS, bantuan
kepada kaum fakir, penanggulangan bencana dan sejenisnya. Dalam
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kerjasama ini biasanya dalam kalangan Islam melibatkan pcmuda Anshar, NU
atau pesantren, karcna mereka umumnya yang mempunyai data dan diterima
di masyarakat.
Unmk mcmbangun hubungan dan kehidupan yang harmonis antar
umat beragama , Pdt. Rudy Sewoyo, mengharapkan agar kita tidak lelah untuk
terus menyebarkan dan mengajarkan kasih sayang, dari yang bersifat
normative-teoritis sampai praktis di lapangan, sehingga sikap^sikap terbuka
dan pluralis benar-benar terinternalisasikan dalam pribadi masing-masing
orang beragama; dan itulah sesungguhnya inti ajaran semua agamaA
b. Pdt.DIDIK TRIDJATMIKO, STh.
1) Latar Belakang Pendidikan.
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Pdt. Didik Tridjatmiko, STh , lahir di Kediri, Jawa Timur , tanggal 17
Januari 1970. Pendidikan dasar sampai tingkat SLTA di jalani di Kediri,
sedang pendidikan S-T diselesaikan di Jurusan Theologi, Universitas Duta
Wacana, Yogyakarta, lulus tahun 1994. Setelah itu, Didik menempuh
pendidikan Fikariyat, sekolah menjadi Pendeta , selama 2 tahun. Saat ini, Pdt.
Didik Tridjatmiko, STh menduduki jabatan sebagai Pendeta Gereja Kristen
Indonesia (GKI ) , Jl. Bromo, Malang.
Pengalaman organisasi keagamaan dan karir Didik Tridjamiko sebagai
pendeta di mulai tahun 1994, melayani jemaat sebagai calon pendeta GKI
25




Jatim, kemudian menjadi pendeta di Jombang, selama 8 tahun, tahun 1996-
2004. Selama periode ini, Didik juga merangkap beberapa jabatan. Antara
lain, sebagai Sckretaris II Badan Pekerja Majelis Klasis Madiun, Anggota
Kornisi Theologi Sinode GKI Jatim , Ketua II Badan Pekerja Majelis Klasis
Bojonegoro, dan Ketua Badan Kerjasama Seluruh Gereja (BKSG) Kab.
Jombang.
Pada tahun 2004 , Didik dipindahkan ke gereja GKI Jl. Bromo, Malang.
Di Malang, kegiatan Didik tidak kalah padat. Selain aktif sebagai pendeta, ia
juga merangkap beberapa jabatan, antara lain, Ketua I Badan Pekerja Majelis
Sinode (BPMS) GKI Sinode wilayah Jatim dan sebagai Tim penyusun
kurikulum pembinaan remaja “Derap Remaja" Sinode GKI . Pada tahun 2010,
ia dikirim ke Australia sebagai utusan Sinode GKI untuk melakukan kerja
sama dengan Uniting Church Australia (UCA) , Western Australia Synod.
Pengalaman keberagamaan Pdt. Didik bersama umat agama lain sangat
banyak dan intens , karena dia sendiri lahir dan dibesarkan dalam keluarga
yang plural; ada yang Islam, Kristen, Buddha dan kejawen. Dia juga
dibesarkan di wilayah dekat PP. Lirboyo, sehingga interaksinya dengan
pesantren dan kalangan muslim telah terjadi sejak kecil. Ketika menjadi
pendeta di Jombang, Didik aktif dalam Forum Komunikasi Masyarakat
Jombang (FKMJ ) , sebuah forum yang melibatkan tokoDtokoh lintas agama
dan pesantren di Jombang. Sementara itu , di Malang, Pdt. Didik sering
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menggandeng tokolvtokoh NU , aktivis PMII dan LSM untuk melakukan
kegiataivkegiatan social di masyarakat tingkat bawah/0
2) Pandangan tentang Pluralisme dan Sosialisasinya.
Menurut Didik, iman adalah masalah komitmen dan komitmen adalah
persoalan subjektif . Karena itu , kebenaran iman berarti adalah subjektif, dan
yang subjektif tidak dapat ditetapkan sebagai kebenaran mutlak. Meski
demikian, dalam konteks pluralism agama, ajaran agama sebagai sesuatu yang
diimani boleh diperbandingkan untuk melihat keunikan dan kekhasan
masing-masing, tetapi sama sekali tidak boleh dipertandingkan, karena
kebenaran masingmiasing adalah subjektif . Selanjutnya , ajaran yang unik dan
khas tersebut harus dipahami seperti adanya , tidak boleh menjadi eksiusif, dan
ajaran yang particular tidak boleh menjadi singular. Itulah yang dimaksud
sebagai pluralism agama , menurut Didik.- ' Artinya , Didik memahami
pluralism agama bukan sekedar sebagai kenyataan tetapi sekaligus juga
sebagai ajaran , bahwa masingmiasing agama dan keimanan mempunyai
kebenarannya tersendiri yang harus dijaga dan dihargai.
Menurut Didik, agama Kristen dan Yesus sesungguhnya mengajarkan
sikap pluralism seperti itu , atau minimal sangat inklusif, bukan eksklusif.
Ajaran-ajaran tersebut senantiasa disampaikan secara konsisten oleh Yesus
Wawancara dengan Pdt. Didik Tridjatmiko, tanggal 29 Nopcmber 2011. di Kantor





dan tersebar di seluruh Injil, bahkan dalam ayat yang cukup krusial sekalipun
yang biasanya dimaknai sebagai ajaran ekslusif .
Pertama, Injil Yohanes 14; 6, tentang konsep keselamatan dalam Kristen
dan jalan menuju surga.
“Kata Yesus kepadanya: Akulah jalan kebenaran dan hidup. Tidak ada
seorangpun yang datang kepada Bapa , kalau tidak melalui Aku”. (Injil
Yohanes, 14 ; 6 ) .
Ayat di atas, menurut Didik , biasanya dimaknai sebagai dasar perilaku
eksklusif oleh kalangan fundamental Kristen , yaitu bahwa hanya mereka yang
percaya pada Yesus, yang itu berarti menjadi beragama Kristen , yang
diangggap akan selamat.Mereka yang tidak percaya kepada Yesus yang berarti
tidak masuk agama Kristen, tidak akan selamat/8 Pemahaman seperti inilah
yang, antara lain , kemudian melahirkan istilah-istilaK yang sangat terkenal
dan eksklusif dalam Kristen, seperti “Extra ecclesiam nulla salus” ( tidak ada
keselamatan di luar gereja) dan “No other name ' (tidak ada keselamatan di
luar Yesus Krestus).29
Didik menolak pemahaman seperti itu. Menurutnya , ayat tersebut
sesungguhnya tidak mengajarkan eksklusifitas melainkan justru inklusifitas.
Harus dipahami , ketika Yesus berkata “Akulah jalan kebenaran dan hidup, tidak
ada seorangpun akan sampai kepada Bapa kalau tidak melalui Aku”, maka “Aku”
yang dimaksud adalah Tuhan, karena umat Kristen memahami Yesus adalah
Z Ibid *
Budhy Munawar Rahman. Islam Pluralis, (Jakana, Paramadina, 2001 ). 44-45.
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Tuhan, bukan Akn adalah agama Kristen. Ketika “Aku” adalah1ulian dan
bukan berarti agama Kristen, maka “Aku ” di situ berarti adalah pribadi ,
bukan institusi. Pertanyaannya, apa dan siapa pribadi Tuhan ? . Dalam surat
pertama Yohanes dikatakan bahwa Allah adalah kasih, siapa yang di dalam
Allah berarti 1a hidup dalam kasih.
“Allah adalah kasih, dan barangsiapa tetap berada di dalam kasih, ia
tetap berada di dalam Allah dan Allah di dalam dia ” (Surat Pertama
Yohanes , 4 ; 16).
Menurut Didik, konsep Tuhan adalah kasih tersebut sejalan dengan
jawaban Yesus ketika ditanya tentang hukum yang utama dan terutama dari
seluruh hukum para nabi, sebagaiamana yang ditulis dalam InjU Matius, 22;
34-40. Hukum yang dimaksud , menurut jawaban fesus, adalah mengasihi
Tuhan dengan segenap hati dan mengaisihi sesame manusia seperti mengasihi
diri sendiri.
“Ketika orang-orang Farisi mendengar bahwa Yesus telah membuat
orang-orang Saduki itu bungkam , berkumpullah mereka dan seorang
dari mereka , seorang ahli Taurat , bertanya untuk mencobai Dia: “Guru ,
hukum manakah yang terutama dalam hukum Taurat ? ” Jawab Yesus
kepadanya: “Kasihilah Tuhan, Allahmu , dengan segenap hatimu dan
dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu . Itulah
hokum yang pertama dan utama. Dan hokum yang kedua , yang sama
dengan itu , ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.
Pada kedua hokum inilah tergantung seluruh hokum Taurat dan kitab
para nabi” (Injil Matius, 22; 34-40) .
Pemahaman “Aku” sebagai kasih di atas juga sesuai dengan ajaran Yesus
yang disampaikan dalam khutbah akhir zaman, sebagaimana ditulis dalam
Injil Matius, 25; 32 -46. Di sana disampaikan bahwa mereka /ang masuk
w.
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dalam kemuliaan yang kekal dan damai bukanlah orang-orang yang menyeru
kepada TuhaivTuhan, Tuhan mukjizat, tetapi orang^orang yang melakukan
kehendak Yesus, yaitu mereka yang mempresentasikan kasih terhadap sesame
manusia, bahkar pada yang paling hina sekalipun.
“Semua manusia akan dikumpulkan di hadapaivNya dan la alcan
memisahkan mereka seorang daripada seorang, sama seperti gembala
memisahkan domba dan kambing, dan la akan menempatkan domba-
domba di sebelah kanan-Nya dan kambing"kambing disebelah kir: Nya.
Raja itu akan berkata kepada mereka yang di sebelah kanan-Nya: Mari,
hai kamu yang diberkati oleh Bapa ^Ku, terimalah Kerajaan yang
disediakan bagimu sejak dunia dijadikan. Sebab, ketika Aku lapar kamu
memberi Aku makan , ketika aku haus kamu memberi Aku minum ,
ketika Aku seorang asing kamu memberi Aku tumpangan
Sesungguhnya, segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang
dari saudara -Ku yang paling hina ini, kamu telah melakukannya untuk
Aku (Injil Matius, 25; 32-40).
Semua uraian dan kaitan ayat-ayat di atas menunjukkan Dahwa pribadi
Tuhan yang dimaksudkan dalam “Aku ” (Yohanes, 14; 6) adalah peiaksanaan
kasih , dan inilah sesungguhnya, menurut Didik , yang menjadi inti ajaran
Yesus. Yesus sangat konsisten menyatakan masalah ini dalam khutbah"
khutbahnya , mulai khutbah di bukit yang dikenal sebagai saripati ajaran Yesus
sampai khutbah akhir zaman, bahkan presentasi kehidupan Yesus sendiri dari
awal sampai akhir , menjelaskan konsistensi Tuhan yang kasih tersebut.
Kriteria keselamatan surgawi sebagaimana dimaksudkan dalam Yohanes, 14;
6, di atas, menurut Didik, adalah ditentukan oleh peiaksanaan kasih ini dan
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bukan ditentukan oleh pembaptisan atau agama, dalam hal ini Kristen ,
sebagaimana dipahami kaum fundamentals Kristen/'0
Kedua, Injil Matius, 28; 18-20, tentang pembaptisan.
“Yesus mendekati mereka dan berkata: Kepada-Ku telah diberikan
kuasa di surga dan di bumi. Karena itu pergilah, jadikanlah semua
1 bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak
I dan Roh Kudus, dan ajarilah mereka melakukan segala sesuatu yang
telah Kuperintahkan kepadamu (Injil Matius, 28; 18-20) .
Ayat tersebut, yang oleh kaum fundamentalis atau kalangan eksklusif
Kristen dianggap sebagai amanat agung, biasanya dimaknai sebagai perintah
untuk melakukan kristenisasi, mengkristenkan , mengagamakan Kristen atau
mengintuisikan, sehingga menjadi sangat ekslusif.
Menurut Didik, sekilas ayat di atas memang tampak sangat eksklusif.
* Akan tetapi, jika dibaca secara utuh sesungguhnya justru mengajarkan
sebaliknya , yaitu inklusif atau bahkan pluralis. Pemaknaan eksklusif muncul
ketika pembacaan ayat dipotong hanya sampai pada ayat “dan baptislah
mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus” (Matius, 28; 19) .
Padahal, ayat tersebut belum selesai, masih ada terusannya “dan ajarilah
mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu
(Matius, 28; 20) . ” Menurut Didik, justru di bagian ayat terakhir inilah kata
kuncinya , yaitu perintah untuk mengikuti dan melaksanakan ajaran Yesus,
bukan pada proses pembaptisannya yang itu berarti bersifat formal. Apa ajaran
30
Wawancara dengan Pdt. Didik Tridiatmiko. tanggal 29 Nopember 2011. di Kantor
GKI. Jl. Bromo.Malang..
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Yesus? Adalah kasih sayang dan itu adalah prinsip dasar iman Kristiani;
prinsip kasih sayang ini sangat inklusif jika tidak malah pluralis.
Pemahaman atau penafsiran yang inklusif atau pluralis seperti di atas,
menurut Didik , adalah lebih objektif dan bertanggung jawab dibanding
pemahaman yang ekslusif. Sebab, penafsiran model itu sesuai dengan a jatan
teologi Marius secara utuh, mulai dari khutbah di bukit, khutbah
penghakiman sampai akhir Injil Matius; sangat konsisten benang merahnya/
1
Walhasil , berdasarkan atas bacaannya terhadap Injil secara keseluruhan
dan utuh, Didik berkesimpulan bahwa Yesus sesungguhnya sangat pluralis dan
mengajarkan pluralitas atau paling tidak inklusifitas. Ayat-ayat yang ada di
dalamnya mengajarkan pluralitas itu, bahkan ayat^ayat yang sekilas tampak
eksklusif sekalipun; dan sikap pluralitas tersebut terletak dalam ajarannya
tentang kasih sayang terhadap sesame tanpa diskriminasi apapun.
Meski demikian, menurut Didik , hal itu bukan berarti bahwa semua
agama dan pelaksanaan kasih dari semua manusia adalah sama , sehingga
mengaburkan subjektifitas agama dan keimanan. Sebaliknya, justru pada
aspek dan tingkat penghayatan ajaran inilah yang membedakan umat lintas
agama , bahkan di antara umat dalam agama sendiri. Karena itu, Didik tidak
sepakat dengan paham Kristen anonik ( the anonymous Christian ) sebagaimana
yang dikenalkan oleh Karl Rahner (1904-1984 M) , seorang tokoh gereja






menjalan kasih dan hidup dengan kasih maka diklaim sebagai pengikut Yesus,
meski tidak beragama Kristen atau bahkan tidak beragama sekalipun,
sehingga ia j'uga selamat dan diselamatkan oleh Yesus meski mereka tidak
tahu tentang hal itud2
Menurut Didik, benar bahwa semua orang dapat menjalankan kasih dan
hidup dengan kasih seperti diajarkan Yesus, tetapi cara mereka melaksanakan
dan menghayatinya jelas berbeda dengan orang Kristen melakukannya,
sehingga mereka tidak dapat dianggap sama. Bahkan, dalam agama Kristen
sendiripun masing-masing orang tetap tidak sama tingkat penghayatan dan
subjektivitasnya juga berbeda; di sinilah letak keunikan, partikularitas dan
subjektivitas masing-masing ajaran agama dan keimanan, tetapi keunikan
tersebut tidak boleh menjadi samara atau hilang, partikularitas tidak boleh
menjadi singularitas dan subjektivitas tidak berarti menjadi eksklusifitas.
Artinya , pluralitas agama tidak berarti harus menghilangkan identitas dan
subjektivitas masing-masing agama.
“Saya lebih berdiri pada posisi teologis bahwa kalau ada orang yang baik
yang berbeda dengan saya , maka hal itu tidak berarti harus saya klaim
bahwa itu adalah saya atau bagian dari agama saya . Begitu pula , jika ada
orang yang baik dan kebetulan sama dengan kebaikan yang saya buat,
atau bahwa orang yang baik teisebut menganut agama yang sama
dengan agama saya , maka hal itu juga bukan berarti bahwa dia adalah
saya, agama saya atau sama dengan saya , karena dia pasti mempunyai
tingkat penghayatan sendiri dan subjektivitas sendiri. Mereka harus kita
hargai seperti apa adanya’V3
32 •Tentang paham Kristen anonym oleh Karl Rahner, lihat John Hick. A Christian
Theology of Religions (Louisville Kentuky:Westminstein John Knock Press), 2u.
33 Wawancara dengan Pdt. Didik Tridjatmiko. tanggal 29 Nopcmber 2011. di Kantor




Berdasarkan pemikiran tersebut, menurut Didik, sccara normative'
teologis kerjasama umat Kristen dengan non Kristen tidak ada persoalan .
Tidak ada ajaran teologis yang melarang umat Kristen untuk melakukan
kerjasama dengan umat agama lain, sebaliknya justru diperintahkan untuk
menyampaikan dan menyebarkan kasih kepada sesama , tanpa diskriminasi
apapun. Meski demikian, Pdt. Didik mengingatkan bahwa kerjasama tersebut
akan sulit diiakukan jika masuk ranah doktrinaLteologis yang particular.
Untuk aspek yang disebut belakangan ini bersifat subjektif, sehingga ia harus
dipahami dan dihargai perbedaannya.
Tentang kendala'kendala yang muncul yang dapat menghambat kerja
4»
sama antar umat beragama , Pdt. Didik menyebut dua hal pokok. Pertama ,
- adanya sikap'Sikap ekslusif dan ajaran dogmatis sempit yang dikembangkan
oleh sebagian kalangan atau oleh para fundamentals Kristen. Kenyataan ini
tidak bisa dihindari karena gereja Prostestan memang mewarisi pemikiran
teologi abad pertengahan yang eksklusif, yaitu masa Martin Luther (1483'
1546 M) ; saat itu , semangatnya adalah pemurnian ajaran, saya benar dan
kamu salah, I ’m right and you are wrong. Meski sikap dan ajaran eksklusifisme
ini adalah semangat dan konteks abad pertengahan, tetapi sampai saat ini
tidak sedikit geraja Protestan yang tetap menggunakan dan mengembangkan
sikap'Sikap eksklusif tersebut, walau konteks dan situasinya telah berubah.
Menurut Didik, sikap sikap eksklusif yang masih terus berkembang di
sebagian kalangan gereja tersebut sesungguhnya berkaitan erat dengan konsep
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berpikir dan penguasaan teologis, dan itu tidak lepas dari system yang
#*
dilakukan dalam sekolah teologi. Selama ini memang ada sekolalvsekolah
teologi yang lebih banyak mengajarkan doktrin daripada teologi, mencetak
para dogmatikus daripada teolog, sehingga produknya adalah mesin-mesin
pembuat dogma dan bukan para pemikir keagamaan atau teolog; apaTagi
sekolalvsekolah teologi dengan system kilat, hanya 6 bulan belajar Injil
kemudian menjadi pendeta dan turun membimbing uniat. Jika sekolah"
sekolah teologi tersebut tidak mengajarkan teologi secara baik tetapi justru
dogmatis yang sempit, maka yang muncul dan berkembang adalah sikap-sikap
eksklusifitas yang berbahaya/4
4» Kedua, masih adanya prasangka ^prasangka buruk dalam hati masing"
r
masing umat terhadap umat yang lam, dalam hal ini Islam dan Kristen. Harus
4k
diakui bahwa peristiwa perang salib yang berkepanjangan antara tentara salib
Kristen dan Islam (1095"1291 M) , dan masuknya iman Kristen ke Indonesia
bersama imprerialisme Barat (Belanda ) , telah mewariskan lukaduka social
yang cukup mendalam. Persoalan ini harus disikapi secara arif dan kerja sama
juga harus dilakukan secara hatnhati; jika tidak, maka akan dianggap sebagai
sikap fundamentalis atau liberal oleh sebagian umat Kristen sendiri atau
dituduh sebagai gerakan kristenisasi oleh sebagian kalangan muslim.
“Kita tidak bisa memungkiri perasaan buruk itu terlanjur ada dan
pengalamati"pengalaman luka batin terlanjur banyak. Saya kira,
persoalan besar itu adalah ketika iman Kristen masuk ke Indonesia






dosa gcreja , walaupun kekristenan sesungguhnya bukan dari Barat,
tetapi dari Timur ke Barat. Juga , perang salib yang ratusan tahun
diceritakan makin dahsyat. Kita mewarisi lukaduka social yang
terkooptasi kepentingan politik dan ekonomi, membuat prasangka
buruk kelompok agamis menjadi kuat. Kerja sama kita kerapkali harus
berhati-hati , karena kalau tidak bisa ditangkap misinya, kadang-kadang
kita dianggap fundamentalis oleh pihak gereja Kristen sendiri. Kami
ingin mengimplementasikan nilai iman yang kasih, tetapi bagaimana
agar tidak ditangkap sebagai kristenisasi. Itu kan susah”.35
Adapun tentang sosialisasi dan aplikasi atas pemahamannya tentang
pluralism agama dan kerja sama antar umat beragama sebagaimana di atas,
Pdt. Didik Tridjatmiko, melakukannya lewat beberapa cara. Pertama, lewat
khutbalvkhutbah minggu di gereja. Menurut Didik, ia selalu mengajak para
jemaat, dalam khutbah -khutbah mingguan, agar mereka tidak berpegang pada
keyakinan dogmatis yang sempit tetapi pada keyakinan yang reflektif. Yaitu,
bahwa kesalehan individu harus integral dengan kesalehan social, dan inilah
yang membuat kita dapat berjumpa dengan siapa saja untuk menghadirkan
salom bersama dengan siapa saja , sebagai implementasi kasih yang menjadi
inti iman Kristen. Dengan demikian, wajah agama menjadi lebih santun, lebih
teduh dan lebih ramah; sekaligus juga untuk menebus dosa-dosa agama di
masa lain yang terkesan galak dan perang salib selama ratusan tahun yang
telah menimbulkan banyak luka hati.
Kedua , melakukan tinjauan untuk memaknai kembali misi dakwah yang
tepat, karena di sinilah titik rawan umat beragama. Menurut Didik, saat ini
gereja GKI sedangmenggoaok pemikiran teologi baru di mana missinya bukan
35 ibid.
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untuk mengkristenkan orang, karena orang masuk surge bukan karena
agamanya (Kristen ) , tetapi karena implementasinya terhadap nilannilai kasih
dalarn kehidupan. Missi gereja adalah menghadirkan shalom atau kedamaian
dalam masyarakatdan kehidupan, dan itu adalah missi abkitab yang dibawa
Tuhan ke dunia , sehingga tidak akan terjadi benturan di antara umat
beragama , atau minimal persoalampersoalan tersebut terdapat diminimalisir.
Ketiga , lewat kegiataivkegiatan dialog yang melibatkan tokolvtokoh
lintas agama: dan Kristen melibatkan para pendeta dan penatua atau pejabat
gereja pengambil keputusan. Kegiatan-kegiatan ini kemudian ditutup dengan
acara “sambang sedulur”, yaitu kunjungan ke pesantren , gereja, vihara,
-• klcnteng, tempat-tempat ibadah dan komunitas-komumtas terasing yang
p
sering dilupakan , atau kegiatan live in di pesantren selama beberapa hari atau
*
beberapa minggu, agar mereka benar-benar bisa salingmengenal dan akrab.
Keempat , melalui kegiatan-kegiatan riil (action) bersama umat agama
lain. Kegiatan ini biasanya berupa kegiatan social seperti pelatihan relawan
HAM , bantuan bencana , bakti social dan sejenisnya, melibatkan pemuda
gereja dan pemuda masjid, NU, aktivis PMII dan LSM. Menurut Didik,
kegiatamkegiatan riil yang melibatkan umat lintas agama ini tidak hanya
dilakukan di Malang tetapi telah dirintis sejak bertugas meniadi pendeta di
Jombang, tahun 1995.
Terakhir, untuk lebih membangun hubungan dan kerjasama yang
harmonis antar umat beragama, Pdt. Didik Tiidjatmiko mengharap 2 hal.
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Pertama , agar masing'inasing tokoh agama mampu melakukan pembinaan
intensif ke dalam , yaitu melakukan reinterpretasi terhadap dogma ^dogma
eksklusif untuk kemudian mengembangkan paham-paham inklusif, sehingga
umat mempunyai landasan yang benar tentang pemahaman terhadap agama
dan imannya . Apalagi, kenyataannya kelompok-kelompok yang terbuka Ban
inklusif tidak selalu diterima dikomunitasnya sendiri.
Kedua , lebih sering melakukan kegiatan nil (action) yang melibatkan
masyarakat lintas agama. Kegiatan ini harus sering dilakukan karena dapat
mendatangkan beberapa keuntungan sekaligus:
1. Lebih mudah dan cepat untuk menghilangkan rasa kekhawatiran
dan kecurigaan. Harus diakui, bahwa tidak semua umat Protestan
welcome terhadap kehadiran umat agama lain. Hal yang sama juga
terjadi di antara umat agama lain. Sering terjadi, rasa khawatir dan
curiga mereka lebih besar danpada semangatnya untuk menyapa
dan mengimplementasikan keimanannya. Dengan sering bertemu
dan melakukan kerjasama , mereka akan segera terbuka dan sadar
bahwa kehadiran umat agama lain bukanlah ancaman yang harus
dikhawatirkan dan ditakutkan.
2. Bisa saling menjaga dan tidak mudah melakukan generalisasi ketika
terjadi persoalan. Semua paham bahwa umat Islam sangat beragam
dan plural, terdiri atas berbagai madzhab dan aliran, begitu juga
dalam masyarakat Kristen. Dengan sering beitemu dan melakukan
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kerja bareng, mereka menjadi paham tentang keragaman tersebut,
sehingga tidak mudah untuk melakukan generalisasi atau gebyah
uyah. Minimal, mereka dapat memilah kelompok yang satu dengan
kelompok lainnya, bahwa ada kelompok lain yang jauh lebih baik
dalam komunitas serupa, dan seterusnya.
3. Lebih dapat menyentuh persoalan tingkat grass roots, masyarakat
bawah . Selama ini dialog dan kerjasama lintas agama lebih sering
terjadi pada tingkat elit tetapi tidak banyak action ke masyarakat
bawah , padahal mereka benar-benar butuh bantuan. Kerja ^kerja riil





a. Rm. SUYATNO, STh.
1) Latar Belakang Pendidikan.
Rm. Suyatno, lahir di Klaten, Jawa Tengab, tanggal 31 Maret 1951.
Pendidikan tingkat dasar (SD) dan tingkat menengah pertama (SMP)
diselesaikan di Klaten, sedang tingkat menengah atas (SMA) ditempuh di
Sekolah Pendidikan Guru (SPG) Frateran , Jl. Claket 21 Malang, lulus tahun
1971. Namun, karena didorong minatnya yang besar untuk menjadi Romo,
Suyatno kemudian melanjutkan sekolah di Seminari Menengah di Jl. Dempo,





"* Pada tahun 1974 , Suyatno meneruskan studi di Institut Fakultas
Teologi (IFT) Kenthungan Yogyakarta, lulus tahun 1981. Selama studi di IFT
ini, Suyatno melakukan kegiatan pengabdian (KKN) di Lumajang, tahun
1977 dan menyelesaikan sekolah Pastoral di Banyuwangi, tahun 1978.
Karir Suyatno sebagai Romo dimulai tahun 1982 ketika ditahbiskan
sebagai Imam. Pada tugas pertama ini, Suyatno ditempatkan di Gereja Paroki
Claket (1982-1984) , kemudian pindah ke sekolah pendidikan calon romo di
Jl. Bromo Malang. Pada tahun 1985, dia melanjutkan studi tingkat Master di
di Filipina , tapi tidak selesai karena tahun tahun 1986 dia dipanggil pulang ke
Indonesia untuk diberi tugas mendirikan lembaga pendidikan baru , yaitu
^
sekolah persiapan “Tahun Ruhani” , sekolah khusus sebelum masuk Sekolah
*
Tinggi Filsafat Teologi (STFT) tapi seteiah lulus Sekolah Seminari
Menengah. Sekolah ini ditempuh selama satu tahun untuk mempersiapkan
dan melatih para calon romo dalam aspek kerohaniahan. Suyatno memimpin
pendidikan ini selama 12 tahun. Pada tahun 1997 , Suyatno dipindahkan
menjadi sekretaris Uskup di Malang, dan sejak tahun 2005 dipercaya untuk
memangku gereja Paroki di Jl. Ijen, Malang/ '
Dalam proses penggalian data di gereja Paroko Jl. Ijen ini, khususnya
masalah sosialisasi dan aplikasi kerjasama nil uniat beragama di masyarakat,
selain wawancara dengan Rm. Suyatno, S.Th, peneliti juga melakukan
wawancara dengan Bpk. Sustiadi, salah seorang sesepuh atau pengurus senior
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di gereja tersebut. Sustiadi sendiri lahir pada tahun 1938 di Oro-Oro Dowa
kemudian pindah rumah di Bareng Kulon, Gg. IV. Ia lahir dan dibesarkan
dalam keluarga Katolik tetapi bergaul bersama masyarakat muslim, bahkan
masa kecilnya sermg dihabiskan untuk ikut mengaji di surau dekat rumahnya,
sehingga ia masih hafal beberapa bait syiirai\ yang diajarkan oleh ustadnya:
“arek cilik diwulang ngaji, gedhe-gedhe jamo pinter ngaji , ngaji ngono akeh gunane ,
gak iso ngaji awakmu mgi , mgi ndonyo gak dadi opo, rugi ilmu bakal cilokoVs
2) Pandangan tentang Pluralisme dan Sosialisasinya.
Menurut Rm. Suyatno, kehidupan dunia , kebangsaan dan keagamaan
yang pluralistik menuntut semua elemen masyarakat, termasul para elit
agamanya , untuk mengedepankan sikap pluralis dan toleran. Dalam peispektif
** agama Katolik, prinsip-prinsip dasar ajaran pluralis tersebut telah disebutkan
dalam Injil, diperkuat dengan ajaran-ajaran dan dogma gereja. Prinsip-prinsip
ini kemudian diterjemahkan oleh para elit agamanya dalam bentuk perilaku
konkrit, praktik nyata dalam kehidupan masyarakat, dan animasi-animasi
yang bisa lebih dicerna oleh para pemeluk agama yang relatif masih awam.
Pandangan pluralisme Katolik ini, menurut Suyatno, didasarkan atas
beberapa ajaran. Pertama , tentang penciptaan manusia sesuai dengan citra
Tuhan, sebagaimana dijelaskan dalam Kitab Kejadian, I; 26-27.
“Baiklah Kita meniadikan manusia menurut gambar dan rupa Kita,
supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di
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udara dan atas ternak dan atas seluruh bumi dan atas segala binatang
melata yang merayap di bumi. Maka Allah menciptkan manusia itu
menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia ; laki-laki dan perempuan
diciptakan-Nya mereka” (Kitab Kejadian , I; 26-27) .
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diciptakan sesuai dengan citra
Tuhan, sehingga dalam diri manusia berarti ada perwujudan diri Tuhan;
menunjukkan bahwa manusia mempunyai martabat dan kedudukan yang
tinggi dibanding makhluk lainnya . Perwujudan Tuhan pada dm manusia
( Imago Dei) ini tidak hanya terbatas kepada manusia pemeluk agama Katolik,
tetapi mewujud juga kepada semua manusia , apapun agama dan kondisinya ,
seperti mereka yang cacat mental, fisik dan seterusnya. Berdasarkan hal itu,
maka setiap kita dituntut untuk menghormati dan menyayangi manusia yang
lain, siapapun mereka, karena dengan menyayangi dan menghonnatinya
berarti kita juga menghormati dan menyayangi Tuhan. Ketika kita hendak
memperlakukan manusia, maka kita harus ingat bahwa ada perwujudan
Tuhan di balik diri manusia ( Imago Dei ) .39
Kedua, didasarkan atas perintah dan ajaran Injil untuk menyebarkan
kasih sebagaimana yang tertulis da ^am Inji Matius, 12; 30-31.
“Ketika orang-orang Farisi mendengar bahwa Yesus telah membuat
orang-orang Saduki itu bungkam, berkumpullah mereka dan seorang
dari mereka , seorang ahli Taurat , bertanya untuk mencobai Dia: “Guru ,
hukurn manakah yang terutama dalam hukum Taurat ?” Jawab Yesus
kepadanya: “Kasihilah Tuhan, Allahmu , dengan segenap hatimu dan
dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. Itulah






dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.
Pada kedua hokum inilah tergantung seluruh hokum Taurat dan kitab
para nabi” (Injil Matius, 22 ; 34-40) .
Menurut Suyatno, ayat di atas menegaskan bahwa ada dua bentuk kasih
yang tidak dapat dipisahkan: kasih kepada Tuhan dan kasih kepada sesame
manusia;. Dua bentuk kasih ini saling berkaitan dan tidak terpisahkan , yaitu
bahwa mengkasihi Tuhan tidak bisa dilakukan tanpa mengasihi sesame
manusia dan bahwa mengasihi manusia adalah dalam rangka mengasihi
Tuhan. Jika seseorang menghormati Tuhan, maka dia harus menghormati
manusia yang diciptakan sesuai dengan citra-Nya, sebaliknya ketika seseorang
menghormati manusia adalah rangka untuk menghormati Tuhan.
Perintah untuk mengasihi sesame di atas, menurut Suyatno, tidak
hanya terbatas mengasihi orang-orang yang seiman dan seagama dengan kita
(Katolik) tetapi juga terhadap orang yang tidak seiman dan tidak seagama ,
bahkan kepada musuh sekalipun.
“Kamu telah mendengan firman: Kasihilah sesamamu manusia dan
bencilah musuhmu. Tetapi aku berkata kepadamu: Kasihilah musuhmu
dan berdoalah bagi mereka yang menganiaya kamu” (Injil Matius, 5; 43-
44) .
“Apabila kamu mengasihi orang yang mengasihi kamu, apakah upahmu ?
Bukankan pemungut cukai juga berbuat demikian?. Dan apabila kamu
hanya memberi salam kepada saudara-saudaramu saja, apakah lebihnya
dari pada perbuatan orang lain ? Bukankan orang yang tidak mengenal
Allah pun berbuat demikian? Karena itu, haruslah kamu sempurna,




* Ayat-ayat di atas menegaskan bahwa mencintai orang yang seagama
n
atau seiman saja dianggap tidak memiliki nilai lebih; nilai lebih adalah jika
seseorang mampu mencintai saudara-saudara yang berada di luar agamanya
atau orang-orang yang berbeda dengan agamanya , bahkan mencintai orang-
orang yang memusuhinya, karena cinta seperti iniiah yang memiliki nilai
tambah untuk mcnggapai kesempurnaan sebagaimana kesempurnaan Allah.
Lebih jauh , menurut Suyacno, ajaran cinta kasih iniiah sesungguhnya
yang menjadi kunci keselamatan dalam Katolik, bukan pembaptisannya yang
bersifat formal. Keselamatan seseorang adalah tergantung kepada perilaku
mereka untuk mengamalkan ajaran cinta kasih Tuhan kepada sesame
manusia. Hal ini sebagaimana yang dilukiskan dalam Injil Matins,7; 24-27,
bahwa siapa mendengarkan dan melaksanakan perintah Tuhan, yaitu cinta
*
* kasih, maka ia seperti seorang bijaksana yang mendirikan rumah di atas padas,
sehingga jika ada banjir, rumah tersebut tetap berdiri. Akan tetapi orang yang
mendengar firman-Nya tetapi tidak melaksanakannya, maka dia seperti orang
bodoh yang mendirikan rumah di atas pasir, kemudian ada banjir, maka
robohlah rumah tersebut dan besarlah kerusakannya. Berdasarkan hai itu,
menurut Suyatno, konsep keselamatan ini tidak menjadi monopoli umat
Katolik, tetapi juga meiiputi orang diluar Kristen yang melaksanakan hukum
cinta kasih dalam menjalankan kehidupan di dunia.
Pemikiran Suyatno tersebut, juga didasarkan atas kasus orang Samaria




ayat ini dijelaskan bahwa keselamatan yang diberikan Yesus kepada umat
manusia tidak didasarkan atas jabatan, keilmuan atau posisinya yang dekat
dengan tempat suci melainkan semata karena mereka mengikuti dan
melaksanakan cinta kasih kepada sesame manusia sebagaimana yang
diajarkan Tuhan . Hal yang sama juga terjadi dalam hal penebusan dosa.
Menurut Suyatno, penebusan dosa tidak hanya monopoli orang Katolik tetapi
bisa juga diberikan kepada semua orang dengan latar belakang agama apapun,
karena penebusan dosa merupakan kuasa Allah yang akan diberikan kepada
para hamba-Nya yang melakukan penyesalan atas dosa-dosa yang telah
dilakukan yang dalam Katolik disebut Sakramen.
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Ketiga , oerdasarkan Dokumen Konsili Vatikan II, tahun 1962-1965,
khususnya dalam Nostra Aetate (Agama-Agama Bukan Krestiani).41 Dalam
A
bagian pendahuluan dukumen ini dikatakan bahwa tujuan akhir dari umat
manusia ini adalah Allah. Karena itu , gereka Katolik tidak menolak apapun
yang dianggap benar dan suci dalam agama-agama yang lain. Dokumen Nostra
Aetate ini kemudian ditutup dengan pernyataan bahwa seluruh manusia
diciptakan menurut citra Allah, dan gereja mengecam segala bentuk
diskriminasi atau penganiayaan berdasarkan keturunan atau warna kulit,
kondisi hidup atau agama.
!i Ibid*Dokumen ini diseiujui oleh para Uskup dalam sebuah pemungutan suara 2.221
berbanding 88, dan dircsmikan oleh Paus Paulus VI pada tanggal 28 Oktober 1965. lihat





“Gereja Katolik tidak menolak apa pun yang dalam agama-agama itu
serba benar dan suci. Dengan sikap hormat yang tulus, Gereja
merenungkan cara-cara bertmdak dan hidup , kaidalvkaidah serta
ajaran-ajaran yang memang dalam banyak hal berbeda dari apa yang
diyakini dan diajarkannya sendiri, tetapi tidak jarang toh memantulkan
sinar kebenaran , yang menerangi semua orang. Namun , gereja tiada
hentinya mewartakan dan wajib mewartakan Kristus, yakni “ jalan,
kebenaran dan hidup” (Injil Yohanes, 14; 6) ; dalam Dia manusia
menemukan kepenuhan hidup keagamaan, dalam Dia pula Allah
mendamaikan segala sesuatu dengan dirinya.
Ma.ka gereja mendorong para putranya , supaya dengan bijaksana dan
penuh kasih, melalui dialog dan kerja sama dengan para penganut
agama lain, sambil memberi kesaksian tentang iman serta perihidup
krestiani, mengakui, memelihara dan mengembangkan harta-kekayaan
rohani dan moral serta nilai-nilai sosk>budaya , yang terdapat pada
mereka ” (Dokumen Konsili Vatikan, II , 1965) .42
Khusus tentang sikap Gereja Katolik terhadap agama dan umat Islam,
disampaikan sebagai berikut:
“Gereja juga menghargai umat Islam, yang menyembah Allah satm
satunya, yang hidup dan berdaulat, penuh belaskasihan dan mahakuasa,
r Pencipta langit dan bumi, yang telah bersabda kepada umat manusia.
Kaum muslimin berusaha menyerahkan diri dengan segenap hati kepada
ketetapaivketetapan Allah juga yang bersifat rahasia , seperti dahulu
Abraham -iman Islam dengan suka rela mengacu kepada— telah
menyerahkan diri kepada Allah. Memang mereka tidak mengakui Yesus
sebagai Allah, melainkan menghormathvNya sebagai Nabi. Mereka juga
menghormati Maria Bunda ^Nya yang tetap perawan, dan pada saat^saat
tertentu dengan hikmat berseru kepadanya. Selain itu, mereka
mendambakan hari Pengadilan , bila Allah akan menggajar semua orang
yang telah bangkit. Maka , mereka juga menjunjung tinggi kehidupan
susila, dan berbakti kepada Allah terutama dalam doa, dengan memberi
sedekah dan berpuasa.
Memang benar, di sepanjang zaman cukup sering timbul pertikaian dan
permusuhan antara umat Krestiani dan kaum muslimin. Konsili suci
mendorong meieka semua , supaya melupakan yang sudalvsudah, dan
dengan tulus hati melatih diri untuk saling memahami, dan supaya
bersama~sama membela serta mengembangkan keadilan social bagi
42
Dokumen Konsili Vatikan II, ditcrjemahkan dari bahasa resmi bahasa Latin oleh R.





semua orang, nilai-nilai moral maupun perdamaian dan kebebasan”
(Dokumcn Konsili Vatikan II , 1965) .43
Dokumen Konsili Vatikan di atas, menurut Suyatno, mengemukakan
adanya titik temu antara Kristen dan Islam, seperti adanya pengakuan
terhadap Abraham (Ibrahim) sebagai Nabi dan Maria (Maryam) , dan
pengakuan terhadap Yesus (Isa) sebagai Nabi bukan Tuhan . Kesamaan-
kesarnaan ini yang perlu terus dikumandangkan, bukan perbedaamperbedaan.
Permusuhan antara Kristen dan Islam lebih dikarenakan peristiwa Perang
Salib yang menodai relasi Kristen dan Islam yang terbangun secara baik pada
masa Nabi Muhammad SAW. Karena itu, Sinode mendorong untuk
melupakan peristiwa tersebut dan selanjutnya bersama-sama membela dan
ai
mengembangkan keadilan sosial bagi semua orang; nilai-nilai moral maupun
-#
perdamaian dan kebebasan.44
Keempat , berdasarkan atas dokumen Deus Cantas Est yang ditulis oleh
Paus Bennedictus XVI pada tanggal 25 Desember 2005. Dokumen ini
menegaskan bahwa Allah adalah kasin, namun Allah tidak kelihatan, maka
untuk mengasihi Allah adalah dengan mengasihi sesama manusia yang
merupakan perwujudan Tuhan di muka bumi. Dalam dokumen tersebut
dikemukakan:
Lastly, we should especially mention the great parable of the Last
Judgement (Matius, 25: 31'46) , in which love becomes the criterion for
the definitive decision about a human life 's worth or lack thereof. Jesus
4.3 Dokumen Konsili Vatikan II, 311-312.
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3 identifies himself with those in need, with the hungry, the thirsty, the
^ stranger, the naked , the sick and those in prison. “As you did it to one
of the least of these my brethren, you did it to me” (Matius, 25: 40) .
Love of God and love of neighbour have become one: in the least of the
brethren we find Jesus himself, and in Jesus we find God.43
(Terakhir , kita terutama harus menyebutkan perumpamaan besar
Pengadilan Terakhir (Injil Matius, 25: 31-46) , di mana cinta menjadi
criteria untuk keputusan pasti tentang nilai kehidupan manusia atau
kekurangan itu. Yesus mengidentifikasikan dirinya dengan mereka yang
membutuhkan, dengan lapar , haus, orang asing, telanjang, orang sakit
dan orang-orang di penjara. “Seperti yang Anda lakukan untuk salah
seorang dari yang paling hina ini saudara-saudaraku , kamu telah
melakukanm a untuk Aku” (injil Matius, 25: 40) . Kasih Allah dan kasih
kepada sesamatelah menjadi salah satu: sedikit pun dari saudara-
saudara kita menemukan Yesus sendiri, dan dalam Yesus kita
menemukan Tuhan).
Bennedictus XVI mengungkapkan bahwa keagungan cinta kasih kepada
Allah harus digambarkan dengan cara melakukan cinta kasih terhadap
sesama manusia , khususnya mereka yang membutuhkan, yaitu orang yang
lapar, orang yang dahaga, orang asing, orang yang telanjang, orang sakit , dan
orang-orang yang berada di penjara , yang semua itu merupakan kasih Tuhan.
Karena itu , apa yang kita lakukan kepada mereka pada hakekatnya adalah
sama dengan perlakukan kita kepada Tuhan. Cinta kasih kepada Tuhan dan
cinta kasih kepada sesame manusia adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan.
Ketika mencintai sesama saudara, kita akan menemukan Yesus, dan dalam
diri Yesus kita menemukan Allah.
http://www.vatican.va/holy_father/benedict_xvi/encyclicaIs/documentb/hf_benxvi





Tentang kendala-kendala yang dapat menghalangi terbangunnya sikap
pluralism agama dan kerjasama antara umat beragama , menurut Suyatno dan
Sustiadi, adalah adanya sikap'Sikap ekstrim atau kelompok fundamentalis
Katolik, sikap yang sama yang bisa juga terjadi dalam semua agama. Dalam
Katolik, sikap ekstrim dan fundamentalis ini biasanya didasarkan atas dogma
Extra Ecclesiam Nulla Salus (tidak ada keselamatan di luar Gereja ) , suatu
dogma yang pertama kali disampaikan oleh Santo Cyprian (Latin: Tluisaus
Caecilius Cyprianus ) (w. 258 M ) , seorang Imam Katolik dari Cartago, Afrika .
Menurut Suyatno, benar bahwa dalam gereja Katolik memang dikenal
adanya dogma tersebut , tetapi konteks dogma itu adalah berkaitan dengan
masyarakat peganis, animism-dinamisme, sebagaimana yang dilakukan Nabi
Muhammad SAW ketika berhadapan dengan masvarakat jahiliyyah, bukan
masyarakat agamis seperti sekarang, sehingga sudah tidak layak untuk
digunakan saat ini. Apalagi kenyataannya , dogma tersebut telah dikoreksi dan
“diluruskan” oleh gereja levvat Konsili Vatikan II tahun 1962'1965.40 Karena
itu , menurut Sustiadi, kalangan Kristen yang masih memegangi dogma
tersebut sesungguhnya mereka benar-benar sangat kuno.
“Sekte Kristen yang berpegang pada anggapan ini (extra ecclesiam nulla
salus ) , menurut saya benar-benar kuno bukan main. Jika begitu, kita
akan melihat kebaikan orang menjadi tidak objektif tetapi subjektif,
hanya berdasarkan atas ideologi kita sendiri . Jika demikian, maka kita
akan menedma hukuman juga karena ada larangan dalam Injil untuk
menghakimi orang lain sebab satU'Satunya yang berhak menghakimi
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seseorang hanya Tuhan sendiri. Karena itulah, mungkin Tuhan
sengaja membuat misteri penghakiman, sehingga kita dituntut untuk
beriomba dalam berbuat kebaikan”.4 '
Adapun tentang sosialisasi dan aplikasi pemikiran tentang pluralism
agama, dilakukan lewat beberapa cara. Pertama, lewat dialog-dialog, sesuai
dengan tingkatan masing-masing. Pada level atas, dialog-dialog ini dilakukan
dengan cara mengundang tokoh-tokoh atau perwakilan dari berbagai agama
di seluruh dunia sebagaimana dilakukan oleh Paus; pada tingkat KWI
(Konferensi Waligereja Indonesia) dialog-dialog ini dilakukan dengan cara
bertemu untuk menyamakan persepsi tugas pastoral memimpin umat Katolik
Indonesia agar tercapai persatuan dan kesatuan serta kerja sama yang erat di
antara mereka.
Kedua , lewat kerjasama riil yang melibatkan umat lintas agama yang
disebut dengan dialog kehidupan atau dialog kekaryaan. Dalam kehidupan
sosial, sebuah masyarakat terdiri dari berbagai macam orang dengan latar
belakang agama yang berbeda. Perbedaan-perbedaan ini perlu dikompromikan
lewat kerja sama bareng dan riil berupa kerjasama kekaryaan, misalnya ketika
suatu masyarakat sedang membangiin masjid, maka semua masyarakat dari
berbagai macam latar belakang agama turut serta dalam membangun masjid
tersebut atau karya-karya sosial seperti karya sosial kematian yang melibatkan
semua orang. Di gereja Katedra! Santa Perawan Maria Dari Gunung Karmel
Wawancara dengan Bpk. Sustiadi, Pengurus senior Gereja Paroki, Jl. Ijen, Malang,
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r
96
* atau Gereja Paroki Ijen ini, kegiatan dialog kehidupan atau dialog kekaryaan
dilakukan oleh seksi hubungan antar umat beragama. Salah satu bukti upaya
gereja untuk membangun kerukunan dan kepedulian pada masyarakat,
menurut Suyatno, adalah dikembangkannya beberapa koperasi. Gereja Ijen
juga memiliki beberapa koperasi yang keanggotaannya untuk masyarakat
umum, bahkan salah satu pimpinannya beragama Islam. Agama tidak menjaai
pertimbangan dalam koperasi ini karena motif yang dibangun dalam pendirian
koperasi adalah untuk meningkatkan ekonomi masyarakat bukan motif
keagamaan.4S
Ketiga, lewat pertemuaivpertemuan rutin. Menurut Sustiadi, gereja
Ijen mempunya: kelompok-kelompok pengajian rutin setiap hari Selasa yang
dikenal dengan “Lectio Divina” (Sabda Ilahi) . Kelompok-kelompok ini
* bertemu untuk membahas ayat-ayat Injil tidak secara harfiah atau tekstual
melainkan kontekstual. Kontekstual yng dimaksud, bisa mencakup \vilayah
yang kecil maupun luas, konteks yang dekat maupun konteks yang jauh.
Meski demikian, menurut Sustiadi, pembacaan tersebut tetap berada dalam
tiga bingkai utama, yaitu: kewajiban mengasihi Allah secara sukarela,
mengasihi sesama manusia tanpa membedakan agama, dan mengasihi sesama
sebagaimana mengasihi diri sendiri. Dengan pembacaan terhadap ayat ^ayat
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Injil secara kontekstual di atas, diharapkan para jamaah dapat terhindar atau
V
menjauhkan diri dari sikap-sikap fundamentalist9
Selanjutnya , untuk membangun hubungan dan kehidupan yang
harmonis antar umat beragama, Rm Suyatno dan Sustiadi, mengharapkan
agar dialog kekaryaan atau kerjasama riil yang melibatkan umat lintas agama
lebih dapat ditingkatkan. Sebab, menurut pengamatan dan pengalaman
Sustiadi sendiri, dialog kekaryaan ini justru akan mempertebal keimanan
sendiri, di samping dapat melahirkan sikap-sikap inklusif , saling menghargai
dan menghormati di antara umat yang berbeda.
Karena itu , Rm Suyatno dan Sustiadi mengharapkan agar pihak
pemerintah, khususnya pemda Kota Malang, dapat mendukung secara baik
n
dialog'dialog kehidupan atau kekaryaan ini. Selama ini, pihak pemerintah
H terkesan tidak atau belum mempunyai konsep yang jelas tentang kerukunan
umat beragama , bahkan terkesan mengkotak-kotakkan agama sebagaimana
yang dilakukan dalam kirab budaya. Seharusnya , kirab budaya dilakukan
berdasarkan atas wilayah: desa , kecamatan dan kabupaten , di mana pada
masing~masing level wilayah tersebut terdiri atas berbagai agama yang saling
bekerjasama dan bersama-sama membangun masyarakat, bukan justru
dipisahkan berdasarkan perbedaan agama yang ada.50
49
Wawancara dengan Bpk. Sustiadi, Pengurus senior Gereja Paroki, Jl. Ijen, Malang,
tanggal 3 Desember 2011, di rumahnya Jl. Bromo, Malang.
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b. Rm. Dr. PETRUS MARIA HANDOKO, CM.
1 ) La tar Belakang Pendidikan.
Rm . Dr. Petrus Maria Handoko, CM, lahir di Malang, Jawa Timur ,
tanggal 29 Mei 1958. Pendidikan dasar sampai tingkat SLTA di jalani di
Surabaya, yang semuanya dilakoninya di lembaga pendidikan Kristen. Setelah
tamat SLTA , Handoko mengikuti kursus Kilat Seminari Menengah St.
Vincentius a Paulo, di Garum, Blitar , tahun 1977 .
Handoko memperoleh Sarjana Muda (BA) di STFT Widya Sasana,
Malang, tahun 1982 ; Sarjana SH di Seminarium Internum CM , Angono,
Rizal, Philipina , tahun 1983; Master di The Royal and Pontifical University of
St Thomas, Manila, Philipina , tahun 1986, jurusau Teolog1' Dogmatik; Doktor
di Pontificia Universita Gregoriana, Roma, Italia , jurusan Teologi Dogmatik,
tahun 1993. Handoko ditahbiskan menjadi imam Katolik di Surabaya , 29 Mei
1986. Saat ini, Handoko tercatat sebagai dosen Teologi Dogmatik di STFT
“Widya Sasana ” Malang, dosen Sekolah Pastoral IPI Malang, dan Pembina
Para Frater (calon pastur atau romo) di Seminari Tinggi CM , Malang.
Aktivitas Handoko cukup padat. Selain menjadi dosen , Handoko juga
menjadi Pengasuh rublik Konsultasi Iman di Majalah HIDUP, terbit di Jakarta
dan menjadi Moderator Tim Doa Vox Angelica Mariae . Sebelumnya,
Handoko pernah menjadi Direktur Unit Depaul Seminari Tinggi CM, Malang
(1993'2000); Rektor Institut Pastoral Indonesia, Malang (1998-1999); Puket
99
I di STFT Widya Sasana , Malang (1998-2004) ; Rektor Seminari Tinggi CM ,
Malang (1998-2001 ) .
Sebagai seorang imam Katolik atau romo, Rm. Handoko banyak
berinteraksi dengan. umat agama lain. Namun, karena Handoko lebih sebagai
seorang akademisi dan bukan sebagai gembala umat yang memangku gereja,
interaksi-interaksi tersebut lebih banyak bersifat teoritis akademik, yaitu
dalam forum-forum ilmiah, seminar dan diskusndiskusi.51
2) Pandangan tentang Pluralisme dan Sosialisasinya.
Menurut Handoko, adanya perbedaan agama , masyarakat, social, aliran
dan seterusnya adalah kenyataan empiric yang harus diterima. Kita tidak bisa
menolak kenyataan tersebut. Lebih dari itu , dalam pandangan teolog; Katolik,
munculnya perbedaan agama , masyarakat , sosial dan seterusnya tersebut pada
dasarnya sudah merupakan kehendak Tuhan yang memang menciptakan
makhluk-Nya secara beragam, tidak sama. Karena itu , sudah semestinya jika
semua manusia sebagai sesame ciptaan^Nya harus saling menghormati,
mengbargai dan menyayangi.
Pandangan Handoko di atas didasarkan atas ajaran-ajaran dalam teks
suci (Alkitab) maupun teks- teks rujukan geraja. Pertaina, didasarkan atas
ajaran Alkhab, yaitu bagian surat kepada orang Ibrani. Menurut Handoko,
dalam bagian awal surat tersebut dinyatakan bahwa Tuhan mencipta manusia





melalui roh-Nya Jan memerintahkan roh-Nya untuk terus berkarya melalui
ciptaan-Nya ini. Di sisi lain, roh Tuhan yang ada dalam diri manusia ini juga
menggerakkan manusia untuk mencintai dan merindukan Tuhan yang
mewujud ke dalam bentuk ritual-ritual pendekatan diri yang kemudian
mengkristal menjadi agama-agama. Artinya, apapun bentuk agama dan
apapun yang diperbuat manusia dalam kehidupan sehari-hari lewat beragama
budaya , adat istiadat , dan lain-lain adalah atas kehendak Tuhan semata
melalui roh-Nya yang bekerja pada diri manusia. Lebih jauh, roh Tuhan yang
terus berkarya tersebut tidak hanya ditiupkan ke dalam diri manusia tetapi
juga kepada alam semesta, sehingga keragaman semesta tidak lain juga adalah
kehendak Tuhan.~
-
. Setelah pada :aman dahulu Allah berulang kali dan dalam pelbagai cara
berbicara kepada nenek moyang kita dengan perantaraan nabi-nabi, maka
pada zaman akhir ini la telah berbicara kepada kita dengan perantaraan
Anak-Nya , yang telah la tetapkan sebagai yang berhak menerima segala
yang ada. Oleh Dia Allah telah menjadikan alam semesta (Alkitab, Surat
kepada Orang Ibrani, I; 1-2).
Berdasarkan atas teks di atas, menurut Handoko, berarti ada berbagai
cara yang ditempuh oleh Allah untuk mewartakan Diri-Nya kepada manusia
dan ada berbagai nabi yang menjadi perantara dalam mewartakan ajaran-
ajaran-Nya , meskipun dalam iman dan teologi Kristiani, hanya Yesus Kristus
yang memiliki otoritas penuh dalam menyampaikan ajaran-ajaran-Nya yang
dalam teologi Kristen disebut dengan inkarnasi atau penjelmaan. Karena itu ,
52 ibid.
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